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Dalam penelitian ini akan dikaji pendapat al-Shi>ra>zi tentang kehujahan 
hadis mursal dalam kritik al-Nawawi>. Dimana al-Shi>ra>zi> menggunakan 
pemikirannya sendiri dalam kehujahan hadis mursal yang diaplikasikan dalam 
kitabnya al-Muhadhdhab, yang secara umum pendapat dan aplikasi tersebut 
menyalahi terhadap pendapat al-Sha>fi’i. 
Dalam penelitian ini penulis fokus membahas tentang bagaimana 
kehujahan hadis mursal perspektif al-Shi>ra>zi>, bagaimana kritik al-Nawawi> 
terhadap al-Shi>ra>zi> tentang kehujahan hadis mursal dan bagaimana implikasi dari 
kritik al-Nawawi>. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan histori (sejarah) yaitu usaha merunut akar sejarah 
secara kritis mengapa kedua tokoh tersebut menegeluarkan sebuah gagasan dan 
pemikiran tertentu, bagaimana latar belakangnya sekaligus mencari struktur 
fundamental (filosofi) dari pemikiran tersebut. Dengan pendekatan ini diharapkan 
mampu menunjukkan dasar pemikiran dari kritik al-Nawawi> atas pemikiran al-
Shi>ra>zi> serta implikasi dari kritikan tersebut. 
Didalam penelitian ini penulis bisa menyimpulkal bahwa sebagai pengikut 
mazhab syafi’i, dalam menetapkan hukum syariat al-Shi>ra>zi> lebih mengedepankan 
pendapatnya dalam berhujah dengan hadis mursal, dari kritik al-Nawawi> tersebut 
didapatkan suatu pemahaman bahwa untuk menetapkan hukum harus 
mendatangkan hadis sahih, dan Semua jenis hadis mursal menurut krtitik al-
Nawawi> tidak mutlak sebagai hujah kecuali mursal s}aha>bi> dan juga tidak semua 
tertolak, akan tetapi hadis-hadis mursal tersebut dapat dijadikan hujah sesuai 
dengan syarat dan kriteria kehujahan hadis mursal sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh al-Sha>fi’i>, yakni dengan mendatangkan riwayat pendukung, 
dimana dengan adanya pendukung tersebut mengindikasikan bahwa hadis mursal 
pada dasarnya tidak layak dijadikan hujah. 
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A. Latar Belakang. 
Sebagai penganut agama Islam, kita diwajibkan untuk patuh dan 
mengikuti terhadap apa yang telah ditetapkan baik berupa perintah ataupun 
berupa larangan terhadap apa yang ada dalam kehidupan. Semua kewajiban 
Syarak tersebut harus berlandaskan terhadap khit}ab al-Shara‘(sasaran hukum) 
baik yang bersumber dari al-Qur‟an ataupun sunah Nabi SAW. sebagaimana 
perkataan al-Ghaza>li> (w.505 H), bahwa akal tidaklah bisa menetapkan baik 
dan buruk sesuatu, sehingga akal tidak bisa menetapkan sebuah hukum 
dengan tanpa nas (dasar hukum syarak), dengan ini diketahui bahwa 




Hadis adalah pedoman dan sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an. 
Hal terpenting dalam mengetahui hadis adalah mengetahui matan, sanad, 
sahih, hasan (hadis yang derajatnya dibawah  hadis sahih) dan d}a’if (hadis 
yang lemah). Banyak dari ayat-ayat al-Qur‟an yang memebahas masalah 
furu‘iyyah (cabang) yang dijabarkan oleh hadis muhkam (hadis hukum).2 
Ulama sepakat bahwa hadis sahih wajib untuk diamalkan dan 
dijadikan landasan dasar dalam syariat Islam, lain daripada itu Sebagain 
ulama ada yang berhujah dengan hadis d}a’if untuk fad}a>’il al-A‘mal 
                                                 
1
 Muhammad bin Muhammad al-Ghaza>li>, Al-Mustas}fa min Ilim al-Usu>l (Jeddah: Shirkat al-
Madinah al-Munawwarah, 2001), 177. 
2
 Muhammad Jamal al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tahdi>th min Funun Mustalah al-Hadi>th (Beirut: 
Muassasat al-Risalah, 2004), 57 



































(keutamaan dalam beribadah), dan menjadi sebuah fenomena yakni terdapat 
sebagian ulama ada yang berhujah dengan hadis d}a’if dalam hukum syariat, 
yakni halal dan haram, bahkan mereka lebih mengunggulkannya dari pada 
kias (analogi hukum) yang merupakan salah satu dasar syariat Islam yang 
telah disepakati akan legalitasnya.
3
 Terdapat tiga mazhab dalam menyikapi 
hadis d}a’if (lemah), pertama menolak secara mutlak, kedua beramal secara 
mutlak dan yang ketiga beramal dengan syarat dan pendapat ketiga ini adalah 
yang muktamad (bisa dijadikan pegangan).
4
 
Hadis d}a’i>f (lemah) memiliki variasi yang sangat banyak 
dibandingkan hadis sahih dan hadis hasan, menurut Ibnu Hibban (w. 354 H) 
pembagiannya mencapai 380 macam,
5
 Menanggapi hal tersebut Ibnu Hajar 
(w. 852 H) berpendapat bahwa, pembagian yag banyak tersebut hanya 
mempersulit mengingat tidak dijelaskan secara rinci dan tidak disebutkan 
istilah-istilahnya.
6
 Oleh karena itu untuk mempermudah Ajaj Khatib 
membagi hadis d}a’i>f (lemah) hanya dalam dua kategori; pertama, hadis d}a’i>f 
(lemah) yang disebabkan terputusnya sanad yakni hadis mudallas, hadis 
muallaq, hadis munqati„, hadis mu ‘d}al dan hadis mursal. Kedua, hadis d}a’i>f 
(lemah) yang disebabkan selain terputusnya sanad yang terbagi menjadi dua 
                                                 
3
 Muhammad Awwa>mah, Athar al-Hadi>th al-Shari>f Fi Ikhtila>f al-A’immat al-Fuqaha>’ (Kairo: Da>r 
al-Sala>m, 1978), 26. 
4
 Muhammad Jamal al-Di>n al-Qasimi, Qawa>’id al-Tahdi>th min Funun Mustalah al-Hadi>th 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004), 165. Lihat pula Awwamah, Athar al-Hadith al-Shari>f Fi 
Ikhtila>f al-A’immah al-Fuqaha>’ , 26. 
5
 Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, al-Wasit fi Ulu>m wa Mustalah al-Hadi>th (Beirut; 
dar al-fikr al-arabi, 1984), 265. 
6
 Muhammad bin Alawi> al-Maliki> al-Hasani>, al-Minhal al-Lati>f fi Usu>l al-Hadi>th al-Shari>>f (t.t: 
t.p., t.th.), 66-67 



































kelompok yaitu kelompok hadis d}a’i>f (lemah) berdasarkan cacatnya rawi dan 
kelompok hadis d}a’i>f  (lemah) berdasarkan sifat matan.7 
Dari pembagian tersebut, di dalam penelitian ini akan dibahas satu 
katagori hadis dai‟if yang disebabkan terputusnya sanad yakni hadis mursal, 
dimana para ulama masih memperselisihkan baik dari segi definisi maupun 
kahujahannya. Menurut al-Shaukani> (w.1250 H) perbedaan definisi tersebut 
bermuara pada istilah yang dikeluarkan ulama hadis,
8
 sedang mayoritas 
ulama terdahulu (masa awal Islam) berhujah dengan hadis mursal, seperti 
Sufya>n al-Thauri> (w.161 H), Malik bin Anas (w. 179 H), dan al-Auza>i> (w.157 
H), hingga datang al-Sha>fi’i> (w. 204 H) yang membahas tentang keabsahan 
hadis mursal sebagai hujah. Pemikiran al-Sha>fi’i> (w. 204 H) ini kemudian 
diikuti oleh Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) dan yang lain.
9
  
Banyak hal yang melatarbelakangi penggunaan hadis mursal sebagai 
dasar hukum, ada yang berpendapat bahwa hadis mursal secara sah bisa 
dijadikan hujah, ada juga yang menyatakan bahwa hal itu terjadi karna belum 
disusunnya kaidah dan metode istinbat yang dapat dijadikan landasan dalam 
mengamalkan hadis, ada juga yang berpendapat bolehnya beramal dengan 
hadis mursal apabila memang tidak ditemukan hadis yang lain yang bernilai 
sahih dan lain sebagainya,
10
dari itu al-‘U’la>’i (w. 814 H) mengatakan bahwa 
                                                 
7
 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usu>l al-Hadi>th Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), 304. 
8
 Mus}tafa> Sa’id al-Khan, Athar al-Ikhtila>f fi> al-Qawa>id al-Usu>liyat fi-Ikhtila>f al-Fuqaha>’ ( Beirut: 
Muassasat al-Risalah, 11972 ),398 
9
 Sulaiman bin al-Ash’ath al-Azdi> al-Sijistani> Abu> Da>wud Al-Mara>si>l ma’a al-Asa>ni>d (Beirut: 
Da>r al-Qalam, 1986), 25. 
10
 Muhammad Jamal al-Di>n al-Qasimi, Qawa>’id al-Tahdi>th min Funun Mustalah al-Hadi>th 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004), 150. lihat pula, Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf Al-



































ketika ulama menolak hadis mursal maka susungguhnya mereka telah 
menggugurkan banyak hadis Nabi SAW., bahkan al-Kauthari> (w.1371 H) 
mengatakan bahwa seseorang yang men-d}a’if-kan hadis dengan sebab 




Di kalangan mazhab Syafi‟i sebagaimana diketahui bahwa al-Sha>fi’i> 
dalam al-Risa>lah-nya berhujah dengan hadis mursal tabi’i> al-kabi>r (tabi‟in 
senior) dengan disertai beberapa syarat yang telah ditetapkannya, sedangkan 
pengikutnya seperti Abu> Isha>q al-Shira>zi> (w. 476 H) menolak berhujah 
dengan hadis mursal, bahkan al-Isfara>yi>ni> (w. 418 H) menolak kehujahan 
mursal al-S}aha>bi> (tingkat sahabat), yang mana para ulama sepakat akan ke-
‘adalah-an dan kehujahan riwayat mereka (para sahabat), dengan mengatakan 
bahwa hadis tersebut (mursal al-S}aha>bi>) hukumnya sama dengan hadis 
mursal yang lain, yakni selama belum dijelaskan bahwa hadis tersebut 
memang benar-benar diriwayatkan dari sahabat yang lain.
12
Hal ini untuk 
suatu kejelasan ilmiah bukanlah tidak mungkin, sebagaimana Ibnu Hajar 
(w.852 H) dengan kitabnya nuzhat al-Sami’i>n fi Riwa>ya>t al-S}aha>ba>t ‘an al-
Ta>bi’i>n, yang di dalamnya menjelaskan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
sahabat dari tabi‟in, akan tetapi al-Nawawi> (W.676 H) menentang pendapat 
                                                                                                                                     
Nawawi>, Al-Minha>j fi Sharah} S}ahih Muslim bin al-Hajja>j (Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyah, t.th), 
28. 
11
 Muhammad Awwa>mah, Athar al-Hadi>th al-Sari>f Fi Ikhtilaf al-A’immah al-Fuqaha’ (Kairo: Da>r 
al-Sala>m, 1978), 23 
12
 Al-Nawawi>, Al-Minhaj fi Sarah S}ahih Muslim, 29 



































ini, menurutnya riwayat seperti itu adalah jarang terjadi dan apabila 
dimutlakkan maka akan mengarah kepada muttas}il-nya sanad hadis. 13 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini akan dibahas 
kehujahan hadis mursal menurut al-Shi>ra>zi> dalam kritik al-Nawawi>, 
keduanya merupakan ulama ahli hadis sekaligus ahli fikih yang hidup dalam 
masa yang terpaut jauh, al-Shi>razi> hidup pada pertengahan abad ke 5 H, 
sedangkan al-Nawawi> hidup pada pertengahan abad ke 7 H. Al-Shi>razi> 
adalah ulama‟ kelahiran Iran yang merupakan salah satu imam dalam mazhab 
Syafi‟i.14 Sejak kecil ia hidup di kalangan mazhab d}ohiriyah dengan faham 
mu‟tazilah yang banyak ditentangnya.15Yang menarik untuk dibahas dalam 
penelitian ini adalah pemikiran al-Shi>razi> yang berbeda dengan pemikiran al-
Sha>fi’i dalam hal kehujahan hadis mursal, dimana pemikiran tersebut banyak 
diaplikasikan dalam kitabnya al-Muhadhdhab. 
Al-Muhadhdhab merupakan kitab fikih mazhab Syafi‟i yang di 
dalamnya memuat us}u>l al-Madhhab al-Sha>fi’iyah (dasar pokok mazhab 
Syafi‟i) lengkap dengan menyebutkan dalilnya, kitab ini merupakan kitab 
pokok mazhab yang banyak digandrungi oleh para pencari ilmu dan 
merupakan satu-satunya kitab rujukan dalam berfatwa hingga masa al-Ra>fi >’i> 
(w.623 H) dan masa al-Nawawi> (w. 676 H). Terdapat beberapa ulama yang 
                                                 
13
 Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi>, Al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma’rifat Sunan al-
Bashi>r al-Nadhi>r  (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi>, 1985),35. 
14
 Zakariyya Abd al-Razzaq al-Misri, Al-Imam al-Shi>ra>zi> (Muassasah al-Risalah: Beirut, 1992 
M), 60. 
15
 Ibid., 49. 



































telah mensyarahinya dan yang paling sempurna adalah syarah al-Nawawi> 
yang diberi nama al-Majmu>’. 
Kitab al-Muhadhdhab  yang statusnya sebagai kitab rujukan mazhab 
Syafi‟i dalam kenyataanya banyak memuat hadis mursal dalam menetapkan 
sebuah hukum,
16
disamping itu penyusun kitab tersebut Abu> Isha>q al-Shi>ra>zi> 
(w. 476 H) menolak berhujah dengan hadis mursal. Al-Nawawi> (w. 676 H) 
dengan pendiriannya mengkritik terhadap hadis-hadis tersebut dan berusaha 
menjelaskan kehujahannya, dengan menilai, mentarjih dan bahkan melakukan 
bantahan terhadap apa yang telah al-Shi>ra>zi> tetapkan.
17
 
Al-Nawawi> (w. 676 H) menjelaskan bahwa apa yang ditetapkan oleh 
al-Shi>ra>zi> (w. 476 H ) atas hadis-hadis mursal tersebut bisa ditetapkan 
sebagai dalil hukum dengan menggunakan syarat kehujahan hadis mursal 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh al-Sha>fi’i> (w. 204 H), seperti contoh 
penetapan hukum sunah dalam mengqada salat secara urut, dimana hadis 
yang digunakan oleh al-Shi>razi dinilai d}a’if (lemah) oleh al-Nawawi, yang 
kemudian al-Nawawi> menggantinya dengan hadis sahih. Disini terlihat 
secara aplikatif al-Nawawi> memberikan kritikan terhadap penggunaan hadis 
dalam penetapan hukum (istidlal) yang telah dietatapkan oleh al-Shi>razi,
18
 
sebagian lagi ada yang dinilai hanya sebatas penjelas dan pelengkap, sehingga 
                                                 
16
 Muhamamad Muhammad Tamir, Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 154. 
17
 Muhamamad Muhammad Tamir, Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 11-12. 
18
 Abu Ishaq Ibrahim bin Yusuf Al-Shi>ra>zi> al-Firuzabadi>, al-Muhadhab, (Beirut: al-Da>r al-
Sha>miyyah, 1992),1,54. Lihat pula, Abu Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi>, al-Majmu‘ 
Sharah al-Muhadhab bab; Mawa>qit al-S}alah (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.th.),3,73. 







































Pemikiran al-Nawawi> tersebut secara tidak langsung merupakan 
standar baku dalam kehujahan hadis mursal, tidak hanya untuk kalangan 
mazhab Syafi‟i akan tetapi semua mazhab baik ahli hadis maupun ahli 
fikih,
20
sehingga penelitian ini diharapkan bisa menjadi jalan keluar atas 
perselisihan yang terjadi dalam masalah kehujahan hadis mursal. 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang 
terdeteksi adalah sebagai berikut; 
1. Penggunaan hadis d}a’if sebagai landasan (dalil) hukum. 
2. Kehujahan hadis mursal menurut al-Shi>ra>zi> di dalam beberapa karyanya. 
4. Penggunaan hadis mursal di dalam kitab al-Muhadhdhab. 
5. Kritik al-Nawawi> terhadap penetapan dan aplikasi kehujahan hadis 
mursal oleh al-Shi>ra>zi>. 
6. Peranan al-Nawawi> dalam kritik kehujahan hadis mursal. 
C. Batasan Masalah. 
Untuk mencegah meluasnya pembahasan, maka penelitian ini penulis 
fokuskan dalam ruang lingkup pemikiran dan pendapat al-Shi>ra>zi> terhadap 
kehujahan hadis mursal, yakni otoritas kehujahan hadis d}a’if dari segi 
                                                 
19
 Muhamamad Muhammad Tamir, Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 154. 
20
 Ibid., 16 



































keterputusan sanad hadis dengan tanpa dipengaruhi oleh ilat (faktor) ke-d}a’if-
an hadis yang bermacam-macam. 
D. Rumusan Masalah. 
1. Bagaimana kehujahan hadis mursal menurut al-Shi>ra>zi> ? 
2. Bagaimana kritik al-Nawawi> terhadap kehujahan hadis mursal yang telah 
ditetapkan oleh al-Shi>ra>zi> ? 
3. Bagaimana implikasi dari kritik al-Nawawi> terhadap kehujahan hadis 
mursal yang telah ditetapkan oleh al-Shi>ra>zi> ? 
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam penelitian 
yang nantinya diuraikan dalam pembahasan hasil atau temuan penelitian. 
Pencantuman tujuan penelitian ini dimaksudkan agar peneliti senantiasa 
bergerak sesuai dengan tuuan tersebut. Tercapai tidaknya tujuan penelitian 
secara eksplisit harus tampak dalam penelitian dan dalam kesimpulan 
penelitian. Tujuan penelitian relevan dengan perumusan masalah. Jika  
perumusan masalah adalah pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian 
adalah hasil yang ingin dicapai oleh peneliti dari pertanyaan pada perumusan 
masalah.
21
 Penelitian ini merupakan penelitian terapan (tindakan) yang Secara 




1. Untuk memperjelas pemikiran dan pendapat al-Shi>ra>zi> tentang kehujahan 
hadis-hadis yang berstatus mursal yang telah ditetapkannya. 
                                                 
21
 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 253. 
22
 Ibid., 20. 



































2. Untuk mengetahui pendapat al-Nawawi> atas penetapan al-Shi>ra>zi> terhadap 
kehujahan hadis mursal. 
3. Untuk mengetahui implikasi dari kritik al-Nawawi> terhadap kehujahan 
hadis mursal. 
F. Kegunaan Penelitian. 
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah ; 
1. Secara praktis penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam 
memahami kehujahan hadis Nabi SAW. dalam penetapan suatu hukum 
syarak. 
2. Secara teoritis merupakan salah satu bentuk sumbangsih dalam hasanah 
keilmuan di bidang hadis yang tentunya berkaitan erat dengan penetapan 
hukum fikih dalam kehidupan sehari-hari yang banyak dianut dan tersebar 
di kalangan masyarakat Indonesia yang mayoritas bermazhab Syafi‟i, dan 
juga untuk umat Islam di seluruh dunia dengan mazhab dan kelompok 
mereka yang berbeda-beda. 
G. Kerangka Teoritik.  
Berikut ini akan dijelaskan landasan berfikir yang penulis susun untuk 
menunjukkan dari sudut mana masalah yang dipilih akan disoroti. Tela’ah ini 
bisa dalam arti membandingkan,  mengkontraskan  atau meletakkan 
kedudukan masing-masing dalam masalah yang sedang diteliti, dan pada 
akhirnya menyatakan posisi atau pendirian peneliti disertai dengan alasan-
alasannya. 



































Berangkat dari pendapat al-Sha>fi’i> yang menyatakan bahwa khabar 
(hadis) keberadaannya sama dengan sebuah persaksian, persamaan ini 
dikarnakan sifat ‘adalah (berperangai luhur) harus ada pada keduanya, dari itu 
ditetapkan bahwa irsa>l (menghilangkan pemberi saksi) dalam persaksiannya 
dapat mencegah terhadap kesahihan sebuah persaksian, hal serupa juga berlaku 
untuk hadis mursal. 
Sifat‘adalah pada rawi merupakan syarat diterimanya hadis, dari itu 
ketika sebuah hadis diriwayat dengan cara irsal yakni tanpa menyebut rawi 
hadis (menggugurkannya) maka ‘adalah-nya menjadi tidak diketahui, hal ini 
menyebabkan hadis tersebut tertolak, sehingga di dalam kriteria kesahihan 
hadis ulama mensyaratkan ketersambungan sanad dalam pengambilan riwayat 
seorang murid dari guru. 
Dalam penelitian ini penulis lebih fokus meneliti terhadap pendapat-
pendapat al-Shi>ra>zi> tentang kehujahan hadis mursal yang terdapat dalam 
beberapa karyanya serta aplikasinya dalam kitab al-Muhadhab, disamping itu 
juga pendapat-pendapat dan pemikiran al-Nawawi> dalam materi yang sama 
sebagai bentuk kritik terhadap al-Shi>ra>zi>>. 
Dengan mengikuti pendapat al-Sha>fi’i> di atas, al-Shi>ra>zi> menyebutkan 
kriteria kehujahan hadis mursal di dalam beberapa karyanya,
23
 sementara itu 
al-Nawawi> dalam al-Taqri<b  menyebutkan ketentuan tentang kehujahan hadis 
                                                 
23
 Abu> Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> al-Firuzaba>di>> al-Shi>ra>zi>, Al-Luma’ fi usu>l al-Fikh (Beirut: Da>r al-
Hadi>th al-Kitabiyyah, 2013), 200, lihat pula, Abu Isha>q Ibrahim bin ali al-Fairuzabadi>> al-Shi>ra>zi>,  
Al-Tabsirah (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1980), 326. Lihat pula Muhammad Ya>si>n al-Fada>ni>, Al-
bughyat al-Mushtaq fi Sharah al-Luma’ li Abi> Isha>q (Beirut; Da>r Ibnu Kathi>r, 2011), 233-234. 
Lihat pula, Al-Shi>ra>zi>, al-Luma’ 202. 



































d}a’if dan hadis mursal,24yang juga dengan mengikuti pendapat al-Sha>fi’i> 
(w.204 H) dan ulama yang lain, al-Nawawi> menetapkan kehujahan hadis 
mursal tersebut dengan salah satu dari empat syarat,
25
 dengan ketentuan 
tersebut al-Nawawi> kemudian sangat berpegang teguh terhadap pendiriannya 
serta dengan tegas menolak berhujah dengan menggunakan hadis mursal.
26
 
Sebagai ahli usul dan pengikut mazhab Syafi‟i, al-Nawawi> menilai 
beberapa ketetapan al-Shi>ra>zi> tersebut menurutnya tidak sesuai dengan 
pemikiran al-Sha>fi’i, dimana al-Shi>ra>zi> banyak menampikan hadis mursal 
dalam salah satu karyanya, dan itu bertentangan dengan pendapat al-Shi>ra>zi> 
sendiri yang menolak berhujah dengan hadis mursal.
27
 Al-Nawawi> berpendapat 
bahwa dengan syarat-syarat yang telah dirumuskannya di atas menunjukkan 




H. Penelitian Terdahulu. 
Penelitian terdahulu diperlukan untuk menghindari terjadinya 
duplikasi, baik dari segi metode maupun substansi. Penulis menemukan 
beberapa pembahasan dengan topik ini (kehujahan hadis mursal) baik salaf 
maupun khala>f. diantaranya adalah : 
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 Al-Nawawi>, Al-Taqri>b wa al-Taisi>r, 31. 
25
 Muhamamad Muhammad Tamir, Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 149. Lihat pula, Abdulah Sa’ban Ali, Ikhtilafa>t al-
Muhaddithi>n wa al-Fuqaha>’ fi Hukum ala al-Hadi>th (Kairo; Da>r al-Hadi>th, t.th),130. 
26
 Ibid.,, 10 
27
 Muhamamad Muhammad Tamir,. Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 154. 
28
 Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi>, al-Majmu>’ (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.th), 
11,198. 



































1. Al-Hadi>th al-Mursal, Haqi>qatuh wa Hujjaituh. karya Hilmi Abdul Kamil 
Abdul Hadi. Yang di dalamnya dibahas pengertian dan kehujahan hadis 
mursal secara umum dari berbagai sudut pandang para ulama, baik ahli 
hadis, ahli usul dan ahli fiqih, seperti hukum berhujah dengan bertumpu 
terhadap hadis mursal, juga dijelaskan penolakan ahli hadis dan ahli usul 




2. Al-Hadi>th al-Mursal Hujjaituh wa Atharuh fi al-Fiqh al-Islami>, karya 
Muhammad Hasan Haitu. Kitab ini membahas tentang kehujahan hadis 
mursal menurut pendapat mazhab dan pendapat dari ulama secara khusus 
seperti Isa bin Abana, Abu Bakar al-Razi dan imam Ibnu Hajib, baik yang 




3. Madha>hib al-A’immat fi Ihtija>j bi al-Hadi>th al-Mursal wa Atha>ruhu> fi al-
Istinba>t al-Ahka>m al-Fiqhiyah, karya Ahmad Rijal. Tidak jauh berbeda 
dengan pendahulunya di atas yang membahas perbedaan definisi dan 
kehujahan hadis mursal dari sudut pandang para ulama mazhab, baik ahli 
hadis, ahli fikih ataupun ahli usul secara umum.
31
 
4. Al-Hadi>th al-Mursal wa Atharuhu fi al-Ihtija>j inda al-Muhaddithi>n wa al-
Fuqaha>’, ditulis oleh Ibrahim Altyab Abdalssalam Alasmair. Karya yang 
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 Hilmi Abd al-Kamil Abd al-Hadi, ‚Al-Hadi>th al-Mursal, Haqi>qatuhu wa Hujjaituhu‛ (Tesis--
Jami’ah al-Arabiah al-Amrikiyah Palestina, t.th.). 
30
 Muhammad Hasan Haitu ‚Al-Hadi>th al-Mursal Hujjaituhu wa Atharuhu fi al-Fiqih al-Isla>m‛ 
(Tesis-- Jami’ah Kuwait, 1986). 
31
 Ahmad Rijal, ‚Madha>hib al-A’immat fi Ihtija>j bi al-Hadi>th al-Mursal wa Atha>ruhu> fi al-
Istinba>t al-Ahka>m al-Fiqhiyah‛ (Tesis --Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2014). 



































satu ini adalah merupakan produk dari mahasiswa senior UIN Sunan 
Ampel Surabaya, dimana pembahasannya difokuskan terhadap hadis 
mursal riwayat Sa‟id al-Musayyab dari segi kehujahannya menurut ulama 




Dari beberapa artikel yang ada, penulis tidak menemukan karya yang 
di dalamnya membahas tentang kehujahan dan implementasi aplikatif hadis 
mursal dalam perspektif al-Shi>ra>zi> maupun al-Nawawi>, hal ini menurut 
penulis yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
I. Metode Penilitian. 
Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan 
pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
33
berikut akan 
dijelaskan metode yang digunakan oleh penulis dalam menyusun penelitian ini; 
1. Jenis dan pendekatan penelitian. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 
kualitatif, yakni paradigma penelitian yang menggunakan data deskriptif 
dari pemikiran al-Shi>ra>zi> dan al-Nawawi> tentang kehujahan hadis mursal 
yang tertuang dalam karya-karya keduanya, yakni dengan menjelaskan 
kontruksi dasar pemikiran, ide, konsep dan gagasan kedua tokoh, 
menjelaskan reaksi dari pemikiran tersebut juga penjelasan tentang situasi 
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 Ibrahim Altyab Abd al-Salam al-Asmair, ‚al-Hadi>th al-Mursal wa Atharuhu fi al-Ihtija>j inda al-
Muhaddithi>n wa al-Fuqaha>’‛ (Desertasi – Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 
2018), 9-10. 
33
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 254. 



































atau konteks yang melatarbelakangi munculnya pemikiran tersebut. Data 




Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat penelitian ini menggunakan 
pendekatan histori (sejarah) yaitu usaha merunut akar sejarah secara kritis 
mengapa kedua tokoh tersebut menegeluarkan sebuah gagasan dan 
pemikiran tertentu, bagaimana latar belakangnya sekaligus mencari 
struktur fundamental (filosofi) dari pemikiran tersebut. Dengan pendekatan 
ini diharapkan mampu menunjukkan dasar pemikiran dari kritik al-
Nawawi> atas pemikiran al-Shi>ra>zi> serta implikasi dari kritikan tersebut.
35
 
2. Sumber data. 
Data dalam penetilian ini terdiri dari dua sumber yakni primer dan 
sekunder. Sumber primer yang merupakan rujukan utama penelitian yakni 
kitab al-Muhadhdhab karya Abu> Isha>q Ibrahim bin Ali> bin Yu>suf al-
Firu>za>ba>di> al-Shi>ra>zi>. 
Sedangkan sumber sekunder yang merupakan sumber rujukan pelengkap 
dalam penelitian ini antara lain; 
a. Bughyat al-Mustaq karya Muhammad Yasin al-Fada>ni>. 
b. Al-Majmu>’ Sharah al-Muhadhab karya Abu> Zakariya Yahya bin Sharaf 
al-Nawawi>,  (Jeddah: Maktabat al-Irsyad). 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,32-34. 
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 Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas Atau Historisitas ? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), 285. 



































c. Al-Minha>j fi Sharah S}ahih Muslim bin al-Hajja>j karya Abu> Zakariya 
Yahya bin Sharaf al-Nawawi>. 
d. Al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma’rifat Sunan al-Bashi>r al-Nadhi>r karya Abu> 
Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi>. 
e. Al-Risa>lah karya Muhammad bin Idris al-Shafi’i>. 
f. Al-Muhadhab, karya Abu Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf > al-
Firuzabadi> al-Shi>ra>zi. 
g. Al-Luma’ fi usu>l al-fikh karya Abu Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf > 
al-Firuzabadi> al-Shi>ra>zi. 
h. Al-Tabsirah karya Abu Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf > al-Firuzabadi> 
al-Shi>ra>zi. 
i. Al-Mu’nat fi al-Jadal karya Abu Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf > al-
Firuzabadi> al-Shi>ra>zi. 
j. Al-Mulakhkhas karya Abu Isha>q Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf > al-
Firuzabadi> al-Shi>ra>zi. 
3. Metode pengolahan dan analisis data. 
Ketika seluruh data telah terkumpul langkah selanjutnya adalah 
pengolahan data-data tersebut kemudian menganalisisnya. Untuk 
menyusun dan menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan 
metode deskriptis komparatif, yaitu metode penelitian dengan cara 
menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap beberapa objek 







































J. Sistematika Pembahasan. 
Bab pertama pendahuluan, Pada bab ini dijelaskan tentang latar 
belakang, sejarah munculnya dan urgensi hadis mursal serta fenomena-
fenomena yang muncul di tengah-tengah umat. 
Bab ke dua landasan teori, Pada bab ini dijelaskan teori mendasar 
dalam disiplin ilmu hadis, yakni yang berkaitan dengan hadis mursal seperti 
definisi dan lain sebagainya, hal ini disusun sebagai acuan dalam melakukan 
analis terhadap pemikiran al-Shi>razi dan al-Nawawi>. 
Bab ke tiga biografi, dalam bab ini berisi tentang biografi al-Shi>ra>zi> dan 
al-Nawawi> serta latar belakang pemikiran dan pendapat keduanya tentang 
hadis mursal. 
Bab ke empat kritik, dalam bab ini dijelaskan bentuk kritik al-Nawawi> 
terhadap  al-Shi>ra>zi> akan pendapat dan penetapannya terhadap kehujahan hadis 
mursal, serta implikasi dari kritik tersebut terhadap penetapan hukum syarak. 
Bab ke lima penutup, yang berisi tentang kesimpulan  yang dihasilkan 
dari analis dalam bab empat, dan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan 
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 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 163. Lihat pula, 
Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta, Andi, 2014), 41. 




































KEHUJAHAN HADIS MURSAL 
A. Definisi Hadis Mursal. 
Terdapat tiga kata yang berkaitan yakni mursal, munqati‘ dan mu‘d}al . 
Secara etimologi, hadis mursal bersal dari kata yang 
bermakna  artinya terlepas atau bebas tanpa ikatan. Sebagaiman firman 
Allah SWT : 
Artinya: Tidakkah kamu lihat, bahwasanya kami telah mengirim setan-




Dalam sebuah hadis disebutkan: 
Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: ketika mereka telah mempersiapkan 
pada hari selasa, diletakkanlah Rasulullah SAW. di atas tempat tidurnya, 
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 Al-Qur’an, 16: 83. 
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 Abu> Abd al-Allah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini>, Sunan Ibnu Majah  (Beirut: 
Dar al-Risalah al-Alamiah,2009), 2,550. No.  



































Penggunaan kata ini dikarenakan rawi (mursil) tidak menentukan 
(memusnadkan) riwayatnya pada seorang rawi yang dikenal pada tingkat 
(t}abaqat) terjadinya irsa>l. 39 
Secara terminologi terdapat dua kelompok ulama yang memberikan 
definisi terhadap hadis mursal, pertama adalah kelompok ulama hadis yang 
diikuti oleh ulama us}ul dan ulama fikih, dan yang kedua adalah kelompok 
ulama us}ul dan ulama fikih yang diikuti oleh ulama hadis yang akan dijelaskan 
sebagaimana berikut; 
1. Kelompok Ulama Hadis. 
a. Hadis yang di-marfu‟kan oleh tabi‟in kepada Rasulullah SAW. secara 
mutlak yakni tabi‟in seneor (tabi’i al-kabi>r) ataupun tabi‟in junior 
(tabi’i al-S}aghi>r). 
Definisi ini yang diambil oleh al-Hakim (w.405 H) dengan 
mengkhususkan irsal (memursalkan) terhadap tabi‟in, yang 
menurutnya tidak ada perbedaan di antara ulama hadis, yakni hadis 
marfu‟ yang sanadnya hanya sampai pada tingkat tabi‟in.40Definisi ini 
diikuti oleh ulama us}ul dan ulama fikih.41 
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 Abd al-Majid Khan, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 190, lihat pula S}alah al-Di>n Abi> 
Sa’i>d bin Khali>l bin Kayladi> al-Ula’i>, Jami’ al-Tahsil fi Ahka>m al-Mara>sil (Maktabat al-Arabiah 
al-Nahdiah,: t.tp., 1986),23 
40
 Usman bin Abd al-Rahman al-Shahra>zuri>, Muqaddimat Ibnu S}ala>h (Beirut: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 2006), 86, lihat pula, Abu Abd al-Allah Muhammad bin Abd al-Allah al-Hakim al-
Naisaburi, Ma’rifat Ulu>m Al-Hadi>th (Beirut: Da>r Ibnu Hazm, 2013),167, lihat pula,  Abu> 
Zakariyya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi>, al-Minha>j Sharh S}ahi>h Muslim (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dawliyah,t.th.), 29. 
41
 Al-Ula>’i>, Jami’ al-Tahsil fi Ahkam al-Mara>sil (Maktabat al-Arabiah al-Nahdiah,: t.tp., 
1986),29.  



































b. Hadis yang diriwayatkan oleh ta>bi’i> al-Kabi>r (tabi‟in senior) dari 
Rasulullah SAW. Definisi ini disepakati mayoritas ulama hadis.
 42
 




2. Kelompok Ulama usu>l dan Ulama Fikih. 
a. Riwayat yang terputus sanadnya. Definisi ini digunakan oleh al-Khat}ib 
(w. 463 H). Ia adalah orang pertama yang menggabungkan antara ilmu 




b. Riwayat seseorang selain sahabat dari Rasulullah SAW.45 
B. Pembagian Hadis Mursal. 
Untuk mempermudah dalam memahami, maka penulis membagi hadis mursal 
sebagai berikut; 
1. Ditinjau dari rawinya, maka hadis mursal dibagi dua; 
a. Mursal al-S}ahabi>. 
b. Mursal al-Tabi’i>. 
Mursal al-Tabi’i> terbagi dua ; 
1). Mursal al-Tabi’i> al-Kabi>r. 
2). Mursal al-Tabi’i> al-S}aghi>r. 
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 Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi>, Al-Taqri>b wa al-Taisi>r ( Beirut: Da>r al-Kutub al-
Arabi>, 1985 ), 34 
43
 Muhammad bin Abd al-Allah al-Hakim, Al-Mudkhal ila Ma’rifat Kitab al-Iklil  (Beirut: Dar 
Ibnu Hazm, 2003),108. lihat pula, Al-Baghawi>, Sharh al-Sunnah (t.t: t.p., t.th.), 1,245. 
44
 Muhammad bin Abd al-Allah al-Ha>kim al-Naisaburi>, Ma’rifat Ulu>m Al-Hadi>th (Beirut: Da>r 
Ibnu Hazm, 2013),167, lihat pula  Al-Nawawi>, al-Minhaj fi Sharh S}ahi>h Muslim, 29.  
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 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Athqalani, al-Nukat (Madinah al-Munawwarah: Ihya’ al-Turath 
al-Islami, 1984), 2,544.  



































2. Ditinjau dari sifat keterputusan sanad, maka hadis mursal al-Tabi’i> terbagi 
dua; 
a. Mursal al-Jali>,46 yaitu seorang rawi meriwayatkan hadis dari orang yang 
tidak satu masa dengannya. 
b. Mursal al-Khafi>. yaitu; 
1). Seorang rawi meriwayatkan hadis dari orang yang satu masa 
dengannya, akan tetapi pertemuan mereka tidak diketahui.
47
 
2). Seorang rawi meriwayatkan hadis dari seseorang dimana riwayat 




Masuk dalam katagori ini adalah mursal al-S}ahabi> dan 
mursal al-Tabi’i>. Pembagian ini didasari dari ragam definisi dan 
penggunaan istilah yang diberikan oleh para ulama di atas, dimana 
keduanya secara umum mencakup semua definis hadis mursal 
yakni mursal al-S}ahabi, mursal al-Tabi’i> dan bahkan mursal atba’ 
al-Tabi’in (ghaoiru al-S}ahabi>). 
c. Cara Menegtahui Mursal al-Khafi>. 
1). Adanya penjelasan dari ulama, seperti hadis riwayat Umar bin Abd 
al-Aziz dari Uqbah bin Amir dari Rasulullah SAW.; 
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 Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakha>wi>, Fath al-Mughith (Riyad: Maktabat Dar-al-Minhaj, 
1426 H),3, 477- 483.  
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 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Athqalani, Nuzhad al-Naz}ar (Riyad: t.p, 2001), 104. 
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 Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakha>wi>, Fath al-Mughith (Riyad: Maktabat Dar-al-Minhaj, 
1426 H), 3, 477- 483. 



































Arinya; Dari Uqbah bin Amir al-Juhanni Rasulullah SAW. 
Bersabda; Allah merahmati pengawal perang.
49
 
Menurut pendapat Ibnu Hajar, Umar bin Abdul Aziz tidak satu 
zaman dengan Uqbah bin Amir.
50
 
2). Adanya riwayat dari seorang imam yang menjelaskan bahwa ia 
tidak mendengar secara langsung, seperti riwayat Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas’ud, bahwasanya Abu Ubaidah tidak mendengar 
riwayat dari bapaknya Abd al-Allah.
51
 
3). Dengan membandingkan beberapa jalur sanad hadis, dimana pada 
salah satu jalur sanad tersebut diketahui terjadi penambahan rawi.
52
 
C. Perbedaan antara Mursal dengan Selain Mursal. 
1. Perbedaan antara Irsal (Mursal) dengan Tadli>s (Mudallas). 
Perlu diketahui terlebih dahulu arti pengertian tadli>s. Kata tadli>s 
adalah seorang rawi yang meriwayatkan hadis dari rawi yang ia jumpai, 
satu masa, mendengar dan mengambil riwayat darinya dan ia 
meriwayatkan hadis atas nama rawi tersebut yang sebenarnya ia 
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 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Athqalani, Sunan Ibnu Majah bab Fadl al-Haras wa al-Takbir fi 
Sabilillah (Beirut: Dar al-Risalah al-Alamiah,2009), 4,63. No.  
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 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Athqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b (t.t: Muassat al-Risalah, t.th), 
7,418. 
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 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b (t.t: Muassat al-Risalah, t.th),5,65. 
Lihat pula, Jala>l al-Di>n Abu> al-Fadl Abd al-Rahman al-Suyuti>, Tadri>b al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawawi (Riyad: Dar al-‘A>simah, 2003), 2,205.  
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Hadi>th (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2003), 1,71. 



































mendengar dari orang lain dengan menggunakan lambang periwayatan 
yang kurang jelas seperti نا ,نع ,لاق .53 
2. Perbedaan antara tadli>s (mudallas) dengan mursal al-jali>. 
Dari definisi diatas perbedaan antara mursal al-Jali> dengan 
mudallas adalah mursal al-jali> yaitu riwayat seorang rawi dari seseorang 
yang tidak satu masa dengannya. Sedang mudallas adalah hadis yang 
sanadnya terputus satu rawi dengan cara tidak disebutkan namanya yang 
diasumsikan riwayat tersebut dari orang yang tidak satu masa dengannya. 
3. Perbedaan antara tadli>s (mudallas) dengan mursal al-khafi>, maka hal ini 
terdapat dua pembahasan : 
a. Seorang rawi yang melakukan tadli>s (mudallis) mengambil riwayat dari 
orang yang dijumpainya dan ia meriwayatkan sebuah hadis dengan 
mengatasnamakan orang tersebut  yang sebenarnya ia tidak mendengar 
darinya. 
Sedang mursal al-Khafi> adalah seorang rawi meriwayatkan hadis 
atasnama seseorang yang sebenarnya ia tidak mendengar darinya dan 
juga tidak diketahui perjumpaannya dengan orang tersebut. 
Dengan ini Ibnu Hajar berkata bahwa perbedaan antara mudallas 
dengan mursal al-Khafi> sangat tipis sekali, yakni bahwa tadli>s khusus 
untuk rawi yang meriwayatkan hadis dari orang yang diketahui 
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perjumpaan keduanya, dan apabila antara rawi dengan orang yang yang 
diambil riwayatnya tersebut satu masa akan tetapi tidak diketahui 
perjumpaan antara keduanya maka itu disebut mursal al-Khafi>.54 
b. Di dalam tadli>s Terdapat kesamaran yakni meriwayatkan hadis yang 
tidak didengar secara langsung, dan itu tidak terjadi di dalam mursal. 
Dari itu ulama tidak mencela orang yang melakukan irsal 
(memursalkan hadis) akan tetapi ulama mencela orang yang melakukan 
tadli>s karena ada unsur kebohongan di dalamnya. Shu’bah berkata 
bahwa tadli>s dalam hadis lebih berat dari pada zina, jatuh dari langit 
lebih aku sukai dari pada tadli>s dan zina lebih aku sukai dari pada 
tadli>s.55 
Seumpama mudallis (pelaku tadli>s) menjelaskan bahwa ia mendengar 
dari orang yang telah di tadli>snya maka hadisnya di sebut hadis mursal 
dan bukan mudallas.56 
4. Perbedaan Antara Irsal (Mursal) dengan Inqit}a’ (Munqat}i’). 
Terdapat empat definisi yang akan penulis tampilkan sebagai berikut: 
a. Hadis yang sanadnya putus satu rawi selain al-S}ahabi>. Definisi ini 
adalah yang masyhur di kalangan ulama hadis.
57
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b. Hadis yang tidak sambung sanadnya, baik disandarkan terhadap Nabi 
SAW. atau kepada selainnya.
58
 
c. Hadis yang diriwayatkan dari tabi’in atau selainnya.59 
d. Hadis yang di dalam sandnya terdapat rawi (di bawah tabi’in) yang 
tidak mendengar dari rawi di atasnya, atau seorang rawi yang 
menyamarkan terhadap gurunya dengan tidak menyebutkan namanya 
seperti ‘an Rajulin, ‘an Shayhin.60 
Jika dibandingkan antara defini di atas dengan definis hadis mursal 
menurut ulama us}ul dan fuqaha>’, maka tidak ada perbedaan antara 
mursal dengan munqati’ (hadis yang terputus sanadnya di bawah 
tabi‟in), akan tetapi ketika ditinjau dari istilah yang digunakan oleh 
ulama hadis, maka perbedaannya sangat jelas bahwa hadis mursal 
khusus untuk riwayat tabi‟in dari Nabi SAW., Sedang munqati’ adalah 
hadis yang di dalam sanadnya terdapat rawi (di bawah tabi’in) yang 
tidak mendengar dari rawi di atasnya. Pada keduanya terjadi perubahan 
dalam istilah saja (mursal dan munqati’), akan tetapi dalam proses 
(kegiatan) maka digunakanlah istilah yang sama yakni kata arsala 
(memursalkan) dan tidak menggunakan kata inqata‘a (memutuskan).61 
5. Perbedaan Antara Mursal dengan Mu’dal. 
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Hadis mu’d}al adalah hadis yang sanadnya terputus dua rawi atau lebih 
secara berturut-turut. Dan apabila tidak berturut-turut maka itu disebut 
dengan munqati’ (terputus) pada dua tempat.62 
Dengan ini perbedaan antara keduanya bisa dirinci sebagai berikut: 
a. Mursal khusus untuk riwayat yang terputus diakhir sanad yakni 
tingkatan rawi setelah tabi‟in, Sedangkan mu’d}al terputusnya terdapat 
pada pertengahan sanad yakni dibawah (sebelum) tingkatan sahabat. 
b. Terputunya sanad pada hadis mu’d}al paling sedikit dua rawi secara 
berturut-turut. 
6. Perbedaan antara Mursal dengan Mu’allaq. 
Hadis muallaq adalah hadis yang terputus di awal sanad satu rawi 
atau lebih, baik diriwyatkan dengan sighat (perlambang) jazm seperti lafaz 
qa>la (berkata), rawa> (meriwayatkan), atau dengan sighat (lambang) 
tamrid} seperti lafaz qi>la (dikatakan), ruwiya (diriwayatkan) yang 
kesemuanya mengindikasikan terhadap majhulnya (tidak dikenal) rawi.63 
Perbedaannya adalah bahwa mursal terputusnya rawi dari akhir 
sanad yakni rawi setelah tabi’in (sahabat), sedangkan muallaq 
terputusnya rawi dari sanad pertama. Dari definisi tersebut terlihat bahwa 
menurut ulama hadis perbedaannya adalah antara awal sanad dan akhir 
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sanad, sedangkan menurut ulama us}ul perbedaannya adalah sifat umum 
dan khusus maka mursal mencakup muallaq dan tidak sebaliknya. 
D. Hubungan Istilah Mursal dengan Istilah Keterputusan Sanad Hadis yang Lain 
(Munqati’, Mu’dal, dan Mu’allaq). 
Untuk memperoleh pemahaman yang utuh atas kesimpangsiuran dari 
definisi dan kaitannya dengan kehujahan hadis mursal, maka perlu kiranya 
penulis uraikan dasar dan arah pemikiran para ulama di atas tentang 
perbedaan yang terjadi dalam istilah-istilah keteputusan sanad hadis. 
Seperti contoh al-Nawawi, dalam ulum al-hadith-nya ia 
mendefinisikan mursal dengan definisi yang disepakati ulama hadis, yaitu 
hadis yang di-marfu‟kan oleh tabi‟in kepada Rasulullah SAW. secara mutlak 
yakni tabi‟in seneor (tabi’i al-kabi>r) ataupun tabi‟in junior (tabi’i al-S}aghi>r). 
Pada hakikatnya ia menyetujui pendapat Ibnu Abd al-Bar dan al-
Khatib yang menyatakan bahwa penamaan segala sesuatu yang terputus 
dengan menggunakan istilah munqati‘, hanya saja al-Nawawi> tidak 
mengungkapkan pemikirannya tersebut dalam istilah hadis mursal 
sebagaimana ungkapkan Ibnu Abd al-Bar, hal itu menunjukkan bahwa makna 
munqati‘ juga mencakup di dalammnya yaitu hadis mursal.64 
Pendapat di atas (penamaan segala sesuatu yang terputus dengan 
menggunakan istilah munqati‘) adalah pendapat mazhab Syafi‟i, fuqaha’, ahli 
us}ul dan mayoritas ulama hadis sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
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Ibnu S}alah, al-Nawawi>, dan Ibnu Hajar yaitu dari kalangan mazhab ulama 
hadis al-Mutaqaddimi>n (terdahulu).65  
Sedangkan ulama hadis al-Muta’akhiri>n mereka berpandangan adanya 
perubahan antara istilah munqati’ dan mursal, seperti yang diungkapkan al-
Hakim dan Ibnu Abd al-Bar dan al-Iraqi> yaitu hadis mursal adalah hadis yang 
rawinya terputus pada tingkat sahabat.
 66
 Hal serupa  juga diungkapkan oleh 
Ibnu Hajar dan al-Suyuti>, dari itu dalam masalah penggunaan istilah hadis 
mursal bisa diringkas menjadi dua kelompok; 
1. Kelompok pertama yaitu mazhab fuqaha’ (ulama fikih) dan us}uliyyin 
(ulama us}ul) serta ulama hadis al-Mutaqaddimi>n, yang menyatakan 
tidak ada perbedaan antara  mursal dan munqati‘ bahkan antara macam-
macam keterputusan sanad lainnya, hal itu dikarnakan sifat 
keterputusan ada pada masing-masing istilah tersebut. 
2. Kelopok kedua yaitu mayoritas ulama hadis muta’akhirin 
(kontemporer) menyatakan ada perubahan pada istilah keduanya. 
Mereka mengatakan bahwa munqati‘ adalah hadis dengan terputusnya 
satu rawi atau lebih dengan tanpa berurutan, dan keterputusan itu tidak 
sampai pada tingkat sahabat, dan apabila yang terputus adalah sahabat 
maka disebut mursal, sedang apabila yang terputus tersebut lebih dari 
satu rawi sacara berurutan maka dikatakan mu’d}al. 
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Setelah diketahui hubungan antara istilah mursal dengan istilah 
keterputusan sanad hadis yang lain, maka perlu diketahui bahwa 
kedua kelompok tersebut memliki arah pemikiran masing-masing 
yang akan dijelaskan sebagai berikut; 
1). Tentang Definisi. 
a). Kelompok yang menyatakan tidak ada perbedaan anatara 
munqati‟ dengan yang lain, mereka melihat munqati‟ dari 
segi bahasa, maka kata munqati‟ secara bahasa diambil dari 
kata putus, yaitu terpisahnya sesuatu dari sesuatu yang lain. 
Dan putus adalah kebalikan dari sambung, bisa pada satu 
orang, kelompok ataupun antara keduanya. 
Dari itu Ibnu S}alah menyatakan bahwa kelompok 
ini lebih mengarah pada makna bahasa, sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Sakhawi> dan yang lain. Maka makna 
munqati’ juga memuat istilah mursal, mu’dal dan muallaq. 
Sedang mereka yang mengatakan ada perbedaan, 
maka mereka tidak mengatakan kata munqati’ mutlak untuk 
semua istilah terputusnya sanad, Akan tetapi mereka 
memandang mutlak ketika dinisbat pada masing-masing 
istilah dan tidak memukul rata satu istilah untuk semua. Dan 
ketika digunakan dalam fi‟il mushtaq (mempunyai asal kata) 
maka mengambil cukup dengan kata “arsala” seperti contoh 
arsala fulan, baik itu untuk istilah hadis mursal ataupun 



































istilah munqati‘. maka di satu sisi mereka sepakat dan pada 
sisi yang lain mereka berselisih.
 67
 
b). Kelompok yang menyatakan ada perbedaan, maka mereka 
tidak memandang dari makna bahasa yang ada pada kata 
munqati‘ akan tetapi mereka melihat pada kenyataan dalam 
pengguanaan menurut ulama hadis, dimana mereka tidak 
memutlakkan “keterputusan sanad” kecuali terputusnya 
tersebut terjadi sebelum rawi tingkat sahabat dan tidak lebih 
dari satu rawi. 
Apabila yang terputus adalah tingkat sahabat maka 
tidak disebut munqati’ akan tetapi mursal. Apabila yang 
terputus lebih dari satu dan dalam satu tempat maka disebut 
mu’dal. Dan jika yang terputus di awal sanad maka disebut 
Muallaq. 
Akan tetapi hal itu menurut mereka bukanlah kaidah 
yang mutlak, karena ada sebagian ulama hadis yang juga 
berubah dengan menyamakan istilah mursal dan munqati’ 
(terputus) akan tetapi perubahan tersebut sifatnya tidak 
umum, dari itu Ibnu S}alah dan al-Nawawi> mengatakan 
bahwa kebanyakan istilah munqati‟ adalah untuk riwayat 
atba’ al-Ta>bi’i>n (pengikut tabi‟in) dari sahabat.68 
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a). Mereka yang mengatakan tidak adanya perbedaan, 
memandang bahwa semua macam keterputusan tersebut 
hukumnya satu yakni d}a’if (lemah) dan tidak bisa dijadikan 
hujah, seperti yang disampaikan Ibnu Abd al-Bar yang 
dinukil dari kalangan ulama fikih juga kalangan ulama hadis 
pada semua zaman, bahwa illat (faktor) keterputusan sanad 




b). Bagi mereka yang memadang ada perbedaan antara kesemua 
istilah tersebut, maka mereka melihat bahwa keda’ifan hadis 
tersebut ketika dinisbatkan pada perbedaan macam-macam 
keterputusan sanad, dimana mu’dal adalah paling lemahnya 
keterputusan sanad dari pada munqati’, sedang munqati lebih 
lemah dari mursal, dan mursal tidaklah bisa dijadikan hujah. 
sehingga apabila keterputusan sanad tersebut melebihi dari 
semua yang disebutkan, maka hadis tersebut dinamakan 
dengan mu’dal dan hadis ini merupakan paling buruknya 
keadaan sanad. Sebagaimana Imam Malik yang berhujah 
dengan hadis mursal, maka wajib baginya berhujah dan 
mengamalkannya. Dan mereka yang mengatakan tidak ada 
perbedaan yakni menyamakan antara satu dengan lainnya, 
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E. Sebab-Sebab Munculnya Hadis Mursal. 
Kritis terhadap sanad sebenarnya sudah dilakukan oleh para rawi 
hadis sejak masa Nabi SAW. hingga masa sahabat, dan semakin ketat ketika 
hal itu memang dibutuhkan, akan tetapi terdapat sebagian rawi pada masa 
sahabat dan tabi‟in yang tidak mewajibkan dalam periwayatan hadis disertai 
dengan sanad dikarenakan kala itu hidup orang-orang yang jujur dan dapat 
dipercaya, dimana kebohongan dan fitnah tidak menyebar seperti pada masa 
berikutnya yang berimbas terhadap dalam periwayatan hadis.
71
 
Fenomena tersebut diantaranya adalah yang melatar belakangi 
munculnya hadis mursal, dan tidak bisa dipungkiri bahwa riwayat mursal 
juga datang dari para rawi ternama dan para muhaddi>th, lebih rinci lagi 
sebab-sebab tersebut bisa dibagi dalam tiga bahasan;
72
 
a. Sebab yang kembali pada rawi mursil (rawi yang menghilangkan rawi 
di atasnya). 
1). Lupa nama guru.
73
 
2). Percaya terhadap guru yang memursalkan (thiqat al-Tala>mi>z bi 
shaikhihim), sehingga ketika guru memberi riwayat mursal, mereka 
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tidak akan mempertanyakannya dikarnakan guru terkenal thiqah, 
adil dan d}abit. 
3). Meringkas atau ada rasa malas dalam menyebutkan sanad hadis 
secara sempurna. 
4). Ragu terhadap sanad. 
5). Rasa jemu terhadap murid. 
b. Sebab yang kembali pada rawi mursal (rawi yang dihilangkan). 
1). Percaya terhadap guru yang dimursalkan. 
2). Diriwayatkan dengan banyak rawi (guru), sehingga tidak perlu 
untuk menyebut nama rawi satu persatu.
74
 
3). Usia guru lebih muda. 
4). Guru terkenal d}a’if (lemah).75 
5). Politik. 
6). Tidak sahnya riwayat baik secara sanad ataupun matan. 
7). Sebab yang Kembali Pada Periwayatan (Hadis yang Diriwayatkan). 
8). Untuk tujuan diskusi, pembelajaran atau fatwa.
76
 
9). Riwayat yang menjelaskan sejarah dan pergerakan Islam. 
10). Riwayat yang berisi nasihat para sahabat, bijaksana dan 
kezuhudan mereka. 
F. Kehujahan Hadis Mursal. 
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Terdapat perbedaan pendapat tentang kehujahan hadis mursal yang dapat 
diringkas menjadi tiga kelompok berikut; 
a. Menolak Secara Mutlak, dalam hal ini ada dua pendapat; 
1). Menolak hadis mursal secara keseluruhan hingga mursal al-sahabi, 
seperti riwayat para sahabat kecil yang tidak mendengar riwayat 
dari Nabi saw. Kecuali hanya sedikit dan kebanyakan riwayat 
mereka adalah dari sahabat yang lain, maka riwayat mereka tidak 




2). Menolak mursal al-Tabi’i> dan menerima mursal al-S}ahabi>.78  
Mereka yang menolak berhujah mursal al-Tabi’i> dan menerima 
mursal al-S}ahabi>.  Dengan berlandaskan dalil-dalil berikut; 
a). Dalil Naqli> (berdasarkan riwayat). 
Allah SWT. Berfirman: 
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi oarng-orang mu‟min itu 
pergi semuanya kemedan perang, mengapa tidak pergi 
tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya.
79
 
  Al-Ha>kim mengatakan bahwa dalam ayat tersebut 
menunjukkan bahwa ilmu adalah dengan cara mendengar 
(kepada guru) bukan terputus (tanpa guru).
80
 
Allah SWT. berfirman: 
Artinya : Hai orang yang beriman jika datang kepada 
kalian orang fasik membawa suatu berita maka 
periksalah oleh kalian agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum tanpa menegatahui 
keadaanya yang menyebabkan kalian menyesal.
81
 
  Allah SWT. Memerintahkan untuk berhati-hati dan 
mengklarifikasi berita yang bersumber dari orang fasik, agar 
supaya tidak mengambil hukum dari mereka yang boleh jadi 
seorang pendusta dan salah. Dengan ini ulama melarang 
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Rasulullah SAW. Bersabda : 
 
Artinya; Dari Ibnu Abbas Rasulullah SAW. bersabda: 
kalian semua mendengar dan didengar sebagian dari 





Artinya: Semoga Allah memberi rahmat bagi orang yang 
mendengar dari kami kemudian menyampaikannya 
sebagaimana yang ia dengar, maka banyaklah orang 




  Kedua hadis di atas mengindikasikan secara jelas 
bahwa sebuah riwayat haruslah mempunyai sifat 
tersambungnya sanad dan bukan mursal. Abu> Hurairah berkata 
bahwa sanad adalah agama, maka lihat dari siapa kamu 
                                                 
82
 Abu> al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kathir al-Qurshi> al-Dimshiqi>, Tafsir al-Qur’an al-Adi>m 
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 Abu ‘Isa bin ‘Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Kabi>r (Beirut: Dar al-Gharab al-Islami, 1996), 5,34. No. 
 





































 Muhammad bin Sirin berkata bahwa Para 
ulama dahulu tidak mempersoalkan tentang sanad, maka 
setelah terjadinya fitnah mereka sama-sama 
mempertanyakannya.
86
 Abdullah bin al-Muba>rak berkata 
bahwa sanad adalah bagian dari agama maka seandainya tidak 




b). Dalil Aqli> (berdasarkan akal) 
1). Sifat ‘adalah seorang rawi merupakan salah satu syarat 
diterimanya suatu riwayat, sehingga ketika seorang rawi 
tidak disebutkan namanya maka hal itu bisa terjadi dua 
kemungkinan, bisa jadi ia orang yang ‘adil bisa juga tidak, 
dari itu rawi yang tidak disebutkan namanya maka riwayat 




2). Al-Nawawi> berkata bahwa Rawi majhu>l (tidal dikenal) akan 
tetapi disebutkan namanya maka riwayatnya tidak diterima 
dikarenakan keadaan (ha>liyah) rawi tersebut tidak 
diketahui, maka riwayat mursal akan lebih parah lagi karena 
tidak hanya keadaan (ha>liyah) saja yang tidak diketahui 
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3). Ibnu Hajar berkata bahwa hadis mursal masuk dalam tataran 
riwayat yang tertolak dikarenakan tidak diketahuinya 
keadaan rawi yang terbuang. bisa jadi yang terbuang adalah 
sahabat bisa jadi tabi‟in, bisa jadi rawi yang da‟if bisa jadi 
thiqah, bisa jadi mengambil riwayat dari sahabat bisa jadi 
mengambil riwayat dari tabi‟in yang lain.90 
4). Jika keberadaan hadis mursal dapat diterima sebaga hujah, 
lantas apa fanfaat dari penyebutan sanad, nama rawi serta 
membahas tentang sifat „adalah mereka.91 
5). Jika keberadaan hadis mursal dapat diterima sebaga hujah, 
maka tentulah kita wajib mengamalkan perkataan siapa saja 
yang mengatakan Qa>la Rasu>lulla>h SAW.92 
6). Sifat persaksian dalam hadis mursal tidak diterima, baik 
persaksian dari sumber utama ataupun dibawahnya.
93
 
  Adapun penolakan Abu Isha>q al-Isfarai>ni> terhadap 
mursal hingga mursal al-S}ahabi> hal itu dikarenakan terdapat 
sebagian sebagian sahabat yang mengambil riwayat dari 
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tabi‟in yang kemudian sahabat yang lain mengambil riwayat 
dari para sahabat tersebut. Sehingga terjadi kesamaran 
apakah riwayat tersebut dari sahabat al-shaghi>r (mursil) 
mengambil riwayat dari sahabat al-S}aghi>r (mursal) dari 
sahabat kabi>r yang kemudian rawi (mursil) menggurkan 
rawi (mursal), atau sahabat al-S}aghir dari tabi‟in dari 
sahabat al-S}aghir> dari sahabat kabi>r, sedangkan sifat jahalah 
(tidak diketahui) itu akan berpengaruh terhadap tabi‟in dan 
tidak pada sahabat. 
  Pendapat diatas ditolak sebagaimana pendapat al-
Nawawi> yang mengatakan bahwa riwayat sahabat dari 
tabi‟in sangatlah jarang dan ketika riwayat mereka dari 
tabi‟in maka mereka akan menjelaskannya, dan ketika 
dimutlakkan maka mayoritas riwayat mereka dari sahabat 
yang lain, sedang sahabat secara keseluruhan adalah bersifat 
‘adil.94 
b. Menerima Secara Mutlak. 
Mereka yang menerima kehujahan hadis mursal secara mutlak bisa 
dirinci sebagai berikut: 
1). Menerima semua hadis mursal secara mutlak.
95
 Sebagian 
mengatakan bahwa imam Malik dan mazhab malikiyah mutlak 
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berhujah dengan hadis yang dimursalkan oleh rawi thiqah (dapat 
dipercaya).
96
 Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka tidak 
berhujah dengan hadis mursal,
97
 akan tetapi pendapat yang 








3). Menerima hadis mursal tiga abad pertama yakni sahabat, tabi‟in, 
atba’ al- Ta>bi’i>n (pengikut tabi’in), dimana para rawi (mursil) 
terkenal dengan sifat baik mereka.
100
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4). Menerima hadis mursal tiga abad pertama (sahabat, tabi‟in, atba’ al-
Ta>bi’in) yang diriwayatkan dari rawi thiqah, dan untuk setelah tiga 
generasi tersebut maka diterima mursalnya apabila yang meriwayatkan 
(mursil) adalah para imam.101 
5). Menerima hadis mursal riwayat tabi‟in.102 
6). Menerima hadis mursal riwayat kibar al–Ta>bi’i>n (tabi‟in senior).103 
7). Derajat hadis. 
a). Bagi mereka yang menerima akan kehujahan hadis mursal maka 
mereka memiliki penilian tersendiri yakni bahwasanya derajad 
mursal lebih tinggi dari musnad, sebagian mengatakan bahwa 
riwayat mursalnya rawi thiqah itu lebih utama dari musnad.104 
b). Muursal dan musnad berada dalam satu derajat (tingkatan) dan 
tidak ada perbedaan antara keduanya dalam hal kehujahan.
105
 
c). Derajat hadis mursal tidaklah sama dengan hadis musnad, akan 
tetapi hadis mursal bisa dijadikan hujah dan wajib diamalkan.
106
 
8). Mereka yang Secara Mutlak dengan berlandaskan dalil sebagai 
berikut; 
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a). Dalil Naqli> (berdasarkan riwayat). 
Allah SWT. berfirman: 
Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu‟min itu 
pergi semuanya kemedan perang, mengapa tidak pergi 
tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya.
107
 
Ayat tersebut mengindikasikan adanya anjuran untuk 
menerima peringatan, baik itu yang musnad maupun mursal, 
baik itu sahabat, tabi‟in ataupun orang-orang sesudah mereka.108 
Allah SWT. berfirman: 
Artinya : sesungguhnya orang-orang yang telah 
menyembunyikan apa-apa yang telah kami turunkan 
berupa keterangan dan petunjuk setelah kami jelaskan 
kepada manusia dalam al-kitab mereka itu dikutuk oleh 
allah dan dikutuk pula oleh makhluk-makhluk lainnya 
dengan mendoakannya agar mendapatkan kutukan.
109
 
Ayat di atas menjelaskan akan keharaman menyimpan 
petunjuk yang datang dari Allah SWT. wajib menyampaikan 
dan mengamalkan, dan rawi thiqah (dapat dipercaya) ketika 
berkata: Qa>la Rasulullah maka sesungguhnya ia telah 
menyampaikan dan tidak menyembunyikan juga wajib untuk 
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menerimanya dan tidak dibedakan apakah itu musnad (hadis 
yang muttasil dan marfu’)atau mursal. 
Allah SWT. Berfirman: 
Artinya : Hai orang yang beriman jika datang kepada 
kalian orang fasik membawa suatu berita maka 
periksalah oleh kalian agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum tanpa menegatahui 
keadaanya yang menyebabkan kalian menyesal.
 110
 
Allah SWT. Memerintah untuk mencari tabayun 
terhadap informasi yang datang dari orang fasik, dan bukan 
yang datang dari orang yang adil, sehingga riwayat mursal rawi 
yang „adil serta thiqah wajib untuk menerimanya.111  
Rasulullah SAW. bersabda: 
Artinya: dari Abdullah bin Umar sesungguhnya 
Rasulullah SAW. Bersabda; sampaikanlah dariku walau 
satu ayat dan ceritakanlah dari Bani Isra‟il dan tidaklah 
berdosa, dan barang siapa berdusta atas namaku dengan 
sengaja maka siapkannlah tempatnya dineraka.
112
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Rasulullah SAW. memerintahkan untuk menyampaikan 
segala sesuatu yang datang darinya dan tidak membedakan 
apakah itu musnad atau tidak.
113
 Para sahabat dan tabi‟in sama-
sama sepakat untuk menerima dan berhujah dengan riwayat 
mursal dari rawi yang „adil . pada masa sahabat hadis mursal 
banyak tersebar dan mereka tidak mengingkarinya. 
Sebagaimana riwayat dari Barra’ bin ‘Azib yang mengatakan 
bahwa tidak semua sahabat mendengar langsung dari Rasulullah 
SAW.
114
 begitu juga pada masa tabi‟in hadis mursal banyak 
tersebar dan sudah menjadi kebiasaan mereka dalam 
memursalkan hadis, selama keberadaan hadis mursal tidak 
menyalahi terhadap hadis musnad dan tidak ditemukan hadis 
lain yang sahih, maka mereka berhujah dengannya walaupun 
kehujahannya tidak sekuat hadis musnad.
115
 
Diriwayatkan dari Ibnu Abd al-Bar, Ibnu Jarir al-Tabari 
berkata bahwa para tabi‟in sepakat dalam menerima riwayat 
mursal dan tidak ada dari para imam setelah mereka yang 
mengingkari hingga awal abad ke dua, dan al-Sha>fi’i> merupakan 
orang pertama yang menolak berhujah dengan hadis mursal.
116
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b). Dalil Aqli> (berdasarkan akal) 
Hadis yang diriwayatkan secara mursal maka terputus 
persaksiannya atas rasulullah saw., dan cukuplah 
persaksiannya terhadap orang-orang setelahnya.
117
Rawi mursal 
yang berada diantara tabi‟in dan Nabi SAW., bisa empat 
kemungkinan: 1.sahabat. 2.tabi‟in thiqah. 3.tabi‟in yang cacat 
yang disamarkan. 4.tabi‟in yang tidak dikenal dan tidak 
diketahui kedaannya. Dari empat kemungkinan ini jika terjadi 
pada poin ke satu dan dua maka riwayatnya diterima, dan jika 
terjadi pada poin ke tiga dan empat, maka ditolak.
118
 
Jika riwayat mursal tidak bisa dijadikan hujah maka 
riwayat mu’an’an (riwayat dengan perlambang ‘an) juga tidak 
bisa dijadikan hujah dikarenakan rawi hadis memursalkan 
riwayatnya dengan perlambang „an, sehingga terjadi 
kesamaran dalam pertemuan dan mendengarnya, belum lagi 
tentang ke-thiqah-an dan adilnya rawi.
119
 
c. Menerima dengan Syarat.120 
1). Menerima riwayat mursal dari rawi yang terkenal mengambil 
riwayat dari rawi thiqah dan menolak selainnya. Menurut al-Ula’i> 
pendapat inilah yang bisa menengah-nengahi di antara banyak 
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pendapat, dan pendapat inilah yang diambil oleh para ulama yang 
ahli rija>l al-Hadi>th (biografi rawi hadis).121 
2). Menerima riwayat mursal yang telah ditetapkan dari para ulama 
yang ahli dalam rija>l al-Hadi>th (biografi rawi hadis). Pendapat ini 
yang diambil oleh ulama us}ul.122 
3). Menerima riwayat mursal dari ulama yang diyakini keabsahannya 
dalam masalah rija>l al-Hadi>th (biografi rawi hadis) dalam mazhab 
syafi‟i.123 
4). Imam al-Sha>fi’i menerima riwayat mursal dengan syarat melakukan 




5). Derajat hadis. 
Riwayat mursal yang diambil dari rawi d}a’if (lemah) ataupun rawi 





Dalam hal ini terjadi penggabungan antara dalil mereka yang 
menolak hadis mursal dan mereka yang menerimanya. Maka tidak 
diragukan lagi bahwa pada masa awal Islam sebagaian hadis 
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mursal tersebut ada yang diterima juga ada yang ditolak dengan 
melihat individu masing-masing rawi. Sebagai contoh perkataan 
Ibnu Abd al-Bar yang mangatakan bahwa riwayat Sa’id Bin al-
Musayyab, Muhammad bin Sirin dan riwayat Ibrahim al-Nakha’i> 
adalah diterima dan bisa dijadikan hujah, disamping itu mereka 
juga mengatakan bahwa riwayat Ata’ dan hasan, Abu> Qulabah dan 
Abu> al-Aliyyah kesemuanya ditolak karena mereka mengambil 
riwayat dari siapa saja tanpa melakukan penyaringan. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas ulama hadis membedakan antara 




Mursal al-Tabi’i> terkenal di kalangan tabi‟in pada masa mereka 
dengan tanpa ada pengingkaran dari siapapun, seperti riwayat Ibnu 
Musayyab, al-Sha’bi>, Ibrahim al-Nakha>’i>, maka hal itu merupakan 
suatu bentuk konsensus atas diterimanya riwayat mursal para ulama 
yang ahli dalam rija>l al-Hadi>th. 
G. Hal-hal yang Berkaitan dengan Hadis Mursal. 




1). Sahabat adalah orang Islam yang pernah melihat Rasulullah 
walapun hanya sebentar. 
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Afkar al-Dawliyah,t.th.), 35. 



































2). Mayoritas Ahli Fiqih dan Usul mendevinisikan Tabi‟in sebagai 
orang Islam yang berkumpul dengan Rasulullah dalam waktu 
yang lama. 
b. Definisi Tabi‟in.128 
Orang yang bertemu Sahabat. ada yang mengatakan orang 
berteman. Perbedaan disini seperti yang terjadi dalam devinisi 
Sahabat. 
2. Rawi (Periwayat hadis); 
a. Status kaul (Perkataan) seorang Sahabat. 
Terjdi perbedaan pendapat tentang perkataan sahabat seperti 
ungkapan; Kunna Naqul (kami berkata), Naf’al (kami berbuat), 
Yaqulun (mereka berkata), Yaf’alun Kadha (mereka berbuat 
demikian), Kunna La Nara (kami tidak melihat), La Yaruna Ba’san 
(kami tidak melihat sama sekali),
129
 diantara pendapat-pendapat 
tersebut adalah sebagi berikut; 
1). Abu> Bakar al-Ismaili> menyebutnya sebagai hadis mauqu>f. 
2). Mayoritas ulama hadis, ulama fikih dan usul menilai mauqu>f 
apabila tidak disandarkan pada masa Rasulullah SAW. 
3). Abu Ishaq al-Shi>ra>zi> menilai Apabila secara umum dilakukan 
pada masa Rasulullah SAW. maka marfu’. 
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4). pabila dikatakan ketika menyebut sahabat  yarfa’uh, yablughuh 
bih riwa>yatuh. Maka semuanya dihukumi marfu>’ muttas}il 
dengan tanpa ada perbedaan. 
3. Status kaul (Perkataan) seorang Tabi‟in. 
a. Perkataan tabi’in  seperti ungkapan min al-Sunnah kadha 
menurut al-Nawawi> adalah mauqu>f. Sedang sebagian ulama 
mazhab syafi’i menilainya marfu>’ Mursal.130 
b. Perkataan tabi‟in kanu> yaf’alu>n, serta tidak ada hal yang 
menunjukkan bahwa hal tersebut dikerjakan oleh mayoritas, 
akan tetapi hanya sebagian saja maka tidak bisa dijadikan 
hujah, kecuali telah jelas pendapat ijmak maka jadilah riwayat 
tersebut merupakan ijmak ulama.
131
 
4. Status kaul (Perkataan) atba’ Ta>bi’i>n (pengikut tabi‟in). 
Ungkapan seorang atba’ Ta>bi’i>n (pengikut tabi‟in) dengan redaksi 
haddathana al-Zuhri> anna Ibnu al-Musayyab qala kadha”atau 
ungkapan haddtha kadha, fa’ala, dhukira, ruwiya dan yang semisal, 
maka menurut Ahmad bin Hambal dan mayoritas ulama bahwa 
ungkapan tersebut disamakan dengan sighat „an bahkan bisa 
berstatus munqati’ hingga ada kejelasan adanya pengambilan 
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riwayat tersebut secara sima’ (mendengar). Menurut al-Nawawi> 
pendapat ini adalah yag sahih.
132
 
5. Seorang Sahabat Riwayatnya berstatus Mursal sedang seorang 
Tabi‟in Riwayatnya berstatus Mausu>l. 
Bagi mereka yang mengkhususkan mursal dengan riwayat 
tabi‟in, maka seorang yang kafir dan mendengar dari Rasulullah 
SAW, kemudian masuk Islam setelah wafatnya maka orang 
tersebut dihukumi tabi‟in menurut kesepakatan dan riwayat 
hadisnya dihukumi mausu>l (sambung) dan tidak ada perbedaan 
pendapat dalam kehujahannya. Sedang seorang yang melihat 
Rasulullah SAW. sedang ia dalam keadaan belum tamyi>z (belim 
sempurna pikiran) maka ia dihukumi sebagai seorang s}ahabi> 
(sahabat Nabi SAW) sedang riwayat hadisnya dihukumi mursal, 
dan riwayat hadis dalam istilah ini tidak terdapat dalam istilah 
mursal sahabi karna kebanyakan riwayat hadisnya dari tabi‟in 
(riwayat sorang sahabat dari tabi‟in).133 
6. Sanad hadis yang Menggunakan sighat „an (dari). 
Sebagian ulama memberi status mursal terhadap hadis yang didalam 
sanadnya terdapat sighat ’an, akan tetapi al-Nawawi mentarjih 
dengan pendapat yang sahih yang diamalkan, dan merupakan 
pendapat mayoritas ulama hadis, ulama fikih dan usul, yang 




 Abd al-Rahman bin Abi> Bakar Jalal al-Di>n Al-Suyu>ti>, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawa>wi> (Riyad: Dar al-‘Asimah, 2003), 301. 



































menyatakan mauttasil dengan sarat; 1. periwayat hadith bukanlah 
seorang yang mudallis. 2. Ada kemungkinan bertemu (Liqa’) antara 
periwayat dengan periwayat di atasnya.
134
 Mengenai sarat bertemu 
guru dan murid ada perbedaan pendapat ; 
a. Muslim tidak mensyaratkan apapun dalam liqa‟ (pertemuan). 
b. Ali> al-Madini>, al-Bukhari>, Abu> Bakar al-Sairafi> al-Sha>fi’i> dan 
ahli tahqiq mensyaratkan adanya suatu ketetapan (thubut) dalam 
liqa‟ (pertemuan). 
c. Abu> al-Mudaffar al-Sam’ani> sorang faqih mazhab syafi‟i, 
mensyaratkan lamanya kumpul (S}uhbah). 
d. Abu> Amr al-Muqra mensyaratkan mengetahui akan riwayat 
hadisnya. 
7. Status Riwayat Seorang Mudallis. 
Riwayat rawi yang melakukan tadlis (menyamarkan), 
seperti riwayat dari rawi yang semasa akan tetapi tidak mendengar 
darinya, atau menetapkan seorang guru dan menggugurkan guru 
yang lain dikrenakan d}a’if nya atau masih kecilnya guru tersebut, 
dengan tujuan membaguskan (memperbaiki) riwayat hadisnya, 
riwayat seperti ini ada yang menghukumi makruh, ada yang 
menghukumi haram, karena didalamnya terdapat unsur 
kebohongan, bahkan ada yang mengatakan seorang rawi yang 
diketahui melakukan tadli>s maka itu akan menciderainya, dan 
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riwayatnya tidak diterima untuk selamanya walaupun telah 
dijelaskan akan riwayatnya dengan cara sima’(mendengar). 
Menurut al-Nawawi pendapat yang sahih adalah pendapat 
mayoritas ulama bahwa riwayat hadis dengan lafaz} (redaksi) yang 
tidak jelas menunjukkan bi al-Sima’ (dengan cara mendengar) 
maka hukumnya riwayatnya adalah mursal.
135
 
Sedang riwayat seorang mudallis (menyamarkan sanad 
hadis) yang menyatakan sima’ (mendengar) seperti perlambang 
sami’tu (saya mendengar) akhbarana (seorang mengabarkan pada 
kami), ahdathana (seorang menceritakan pada kami), dan yang 
semisal maka hukumnya riwayatnya sahih dan dapat dijadikan 
hujah, dalam sahihain (kitab sahih bukhari>-muslim) dan kitab-kitab 
usul riwayat seperti ini jumlahnya banyak seperti riwayat Qatadah, 
Sufyan, A’mash dan Sufyan al-Thauri> dan sufyan bin Uyaynah, 
alasannya adalah dikarenakan rawi mudallis bukan termasuk dalam 
golongan rawi kadhab (pendusta) maka apabila ada rawi yang „adil 
dan d}abit} yang mempertegas akan riwayatnya (secara sima’) maka 
wajib menilainya sebagai hadis Sahih. Di dalam s}ahi>hain (kitab 
sahih bukhari-muslim) banyak riwayat dari mudalllisin dengan 
sighat „an dan yang semisal, maka hal itu menunjukkan riwayat bi 
                                                 
135
 Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi>, Al-Minha>j Sharh S}ahi>h Muslim (Riyad: Bait al-
Afkar al-Dawliyah,t.th.), 31. 







































Intinya dalam teori ilmu hadis ketika membahas definisi 
suatu hadis maka para ulama sangat detail, hal itu untuk 
menunjukkan posisi dan kedudukan masing-masing hadis tersebut, 
sehingga secara ilmiah status tersebut bisa dipertanggungjawabkan, 
sedangkan ketika berbicara kehujahan suatu hadis, maka para 
ulama memukul rata dengan semua definisi tersebut. 
Dalam kasus hadis mursal dengan definisi yang bermacam-
macam tersebut akan sama pengaruhnya ketika masuk dalam ranah 
kehujahan yakni masuknya semua definisi yang ada dalam tataran 
hadis d}a’i>f (lemah) dan semua hadis d}a’i>f (lemah) tidaklah bisa 
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AL-NAWAWI>>< DAN AL-SHI<RA<ZI< SERTA PEMIKIRANNYA TENTANG 
KEHUJAHAN HADIS MURSAL. 
A. Abu> Ishaq Ibrahim bin Ali> al-Firu>zaba>di> al-Shi>ra>zi>. 
1. Biografi. 
Al-Shi>razi> mempunyai nama lengkap Ibrahim bin ‘Ali> bin Yusuf 
bin Abd al-Allah al-Shi>razi>, al-Firuzabadhi>, dilahirkan pada tahun 393 H. 
di kota Firuzaba>d yang merupakan bagian dari kota Shi>raz Persia 
(Iran).
137
Ia termasuk ulama t}abaqat (tingkat) ke empat,138 dan merupakan 
ulama mazhab syafi‟i al-Mutaqaddimin (klasik).139Wafat pada malam 




Semasa kecil ia hidup dan tumbuh serta belajar kepada 
sebagian ulama ditempat kelahirannya, hingga pada tahun 410 H. ia 
pindah ke kota Shi>raz dan belajar ilmu fikih kepada Abu> Ali> al-
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 Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar Khalkan, Wafayat al-A’yan (Beirut: Da>r 
S}adr, 1978), 1, 29-31. Lihat pula Zakariyya Abdu al-Razzaq al-Misri, Al-Imam al-Shairazi 
(Muassasah al-Risalah: Beirut, 1992), 12.  
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 Zakariyya Abdu al-Razzaq, Imam al-Shi>ra>zi>, 72. Lihat pula Ima>d al-Di>n Ismail bin ‘Umar Ibnu 
Kathi>r, Tabaqat al-Shafi’iyyah  (Beirut: Da>r al-Midar al-Islami, 2004), 430. 
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 Iman binti Sa’ad Abulah al-T}uwairiqi>, Al-Nukat fi Masa’il al-Mukhtalif fiha baina al-Sha>fi’i> 
wa Abu> Hani>fah (Tesis—Jami’ah Umm al-Qura, saudi arabia, 1424-1425H ),4. 
140
 Abu Ishaq Ibrahin bin Ali bin Yusuf Al-Shirazi al-Fairuzabadi>, Sharh Al-Luma’ Fi Usu>l Al-
Fiqh (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1988), 13. 



































Baid}awi> dan kepada Ali> Ramini>. Kemudian pidah ke Basrah di sana 
ia belajar fikih kepada ‘Ali> al-Jaza>ri>. Dan pada tahun 415 H. Ia 
tinggal di Baghdad dan belajar hadis, fikih serta usul kepada ulama 
besar yang ia jumpai, diantaranya Abu> Ha>tim al-Qazwini>, Abu> Tayyib 




Di tempat kelahirannya ia belajar fikih kepada Abu Abd al-
Allah al-Baidawi> dan Ibnu Ramin, dan di kota basrah kepada al-jazari. 
Pada tahun 415 H. Ia pindah ke Baghdhad dan belajar usul fikih 
kepada Abu Hatim al-Qazwini> dan al-Zajjaj. Dalam bidang ilmu hadis 
ia belajar kepada Abu Bakar al-Burquni> juga kepada Abu> ‘Ali> al-




Banyak dari murid-murid al-Shi>ra>zi> yang kemudian hari 
menjadi pemimpin seperti qadi, khatib dan lain sebagainya. 
Diantaranya adalah; Al-Khati>b al-Baghda>di>, Abu> Abbas Muhammad 
bin Muhammad al-Jurja>ni>, Abu> al-Hasan ‘Ali> bin Sa’id bin Abd al-
Rahman al-Baghda>di> al-Abduri>, Abu>-al-Wa>lid Sulaiman bin Khalaf 
bin Sa’id al-Baji>. Abu Abd al-Allah al-Husain bin Ali> al-Tabari>, Abd 
al-Rahman bin Muhammad bin Thabi>t al-Kharqi>, Ahmad bin 
Muhammad bin Abd al-Rahman, Abu> al-Abbas al-Ansari> al-Shariqi>, 
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 Abu Ishaq Ibrahin bin Ali bin Yusuf al-Fi>ruzabadi> al-Shi>ra>zi> , al-Mau>nat fi al-Jadal (t.t: 
Jam’iyyah Ihya’ al-Turath al-Islami, 1987), 10. 
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 Zakariyya Abd al-Razzaq al-Misri>, Al-Ima>m al-Shi>ra>zi> (Muassasah al-Risalah: Beirut, 1992), 
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Fakhr al-Islam Muhammad bin Ahmad bin al-Husain al-Shashi>, Abu 
al-Qa>sim Abd al-Allah bin Muhammad al-Abka>ri>, Ghanam bin al-
Hasan Abu al-Ghana’im al-Mushili>. Dan lain-lain. 143 
d. Mazhab. 
Al-Shi>ra>zi> menganut faham akidah ahl al-Sunnah al-Ash’ariyah, hal 
ini didasari dengan dibangunkannya madrasah di Baghdad oleh raja 
Saljuk Nidam al-Muluk yang beraliran ash’ari> syafi‟i.144 
e. Keadaan Politik. 
Keadaan politik berpengaruh besar terhadap pribadi ulama, al-
Shi>ra>zi> hidup pada akhir abad ke IV dan awal abad ke IV H. yang 
merupakan masa fat}rah (kekosongan) yang menjadi penghubung 
terhadap masa Abbasiyah ke II. Yang menyebar di dalamnya 
kelemahan dan kesombongan di tengah-tengah pemerintahan Islam, 
setelah berjayanya Islam pada masa khulafa’ al-Rashidin.145 
Politik pemerintahan abbasiyah berperan besar dalam 
kebijakan kerajaan saljuk dengan meminta bantuan persia (Iran) 
dalam membangun kedaulatan kerajaan mereka, setelah bertambah 
kekuatan persia maka mereka meminta bantuan turki, dan ketika 
kekuatan turki bertambah besar dan keadaan mereka semakin 
terpuruk kereka meminta bantuan bani buwaih untuk menghindari 
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kesewenang-wenangan turki, yang pada akhirnya adalah kekuasaan 
ada di tangan dinasti saljuk. 
Hubungan antara dinasti Saljuk lebih erat daripada Bani 
Buwaih, imbasnya adalah masuknya mazhab suni kedalam dinasti 
Saljuk yang merupakan mazhab dinasti Abbasiyah yang menganut 
mazhab hanafi. Terlihat pada waktu itu al-shirazi hidup diantara 
kekuasaan saling yang tarik menarik dan kekuasaan Bani Buwaihlah 
yang paling berpengaruh mereka masuk ke Baghdad tahun 334 H. 
Dan menguasainya hingga tahun 447 H. 
Pada dasarnya adanya hubungan antara Bani Buwaih dengan 
dinasti Abbasiyah  tidak hanya dalam masalah politik saja, akan 
tetapi lebih dikarnakan masalah akidah, dimana Bani Buwaih yang 
menganut faham syiah dimana mereka tidak mungkin mematuhi 
pemerintahan yang menganut faham suni. Dan sebaliknya penguasa 
awal Abbasiyah mereka condong terhadap akidah mu’tazilah seperti 
al-Ma’mu>n, al-Mu’tasi>m dan al-Wa>siq hingga datang al-
Mutawakkilu>n yakni orang pertama yang menjadi penguasa 
Abbasiyah kedua yang mengembalikan akidah pemerintahan seperti 
semula yakni mazhab ahli sunah. Tarik menarik kekuasaan terus 
berlanjut hingga dinasti Saljuk berkuasa. Akan tetapi perpecahan dan 
kelompok-kelompok agama terus berlanjut. 
Dalam pemerintahan tersebut terdapat kelompok Mu’tazilah, 
Syi’ah, Khawarij dan kelompok pecahan lainnya hingga Yahudi, 



































Nasrani dan Majusi, dengan ini terlihat al-Shirazi hidup dalam 
kekacauan politik dan mazhab. Pada awalnya syiah mendominasi 
dalam urusan pemerintahan, kemudian pada akhirnya dinasti Saljuk 
mengadopsi mazhab ahli sunah, semua itu berpengaruh terhadap 




Al-Shi>ra>zi> mempunyai beberapa karya tulis yang menjadi rujukan 





Ia mempunyai banyak permasalahan yang membedai terhadap 
mayoritas ulama usul yang banyak dijelaskan dalam kitabnya al-
Tabs}irah, yang kemudian ditarjihnya dalam al-Luma’.147 
5). Sharh al-Luma’. 
6). Al-Talkhi>s. 
7). Al-Ma’unah fi al-Jadal. 
8). Al-Muhadhdhab. 
9). Tabaqat al-Fuqaha>’. 
10). Al-Mulakhkhas (kitab hadis). 
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2. Deskripsi Kitab al-Muhadhdhab. 
a. Latar Belakang Penyusunan Kitab. 
Al-Muhadhdhab adalah kitab fikih mazhab syafi‟i, Penyusunan 
kitab ini dilatarbelakangi dari perkataan Ibnu Sabbagh yang 
mengatakan bahwa jika tidak ada perdebatan antara al-Shafi‟i dan 
Abu Hanifah maka hilanglah ilmu Abu Ishaq al-Shirazi, ini 
merupakan sindiran yang secara tidak langsung menyatakan bahwa 
keilmuan al-Shirazi hanya dalam masalah perdebatan yang terjadi 
antara al-Shafi‟i dan Abu Hanifah.148 tentang kitab ini maka al-shirazi 
menuturkan dalam mukadimahnya “kitab ini al-Muhadhdhab, insya 
Allah saya akan mencantumkan di dalamnya us}ul mazhab syafi‟i 
beserta dalilnya, dan juga masalah furu’ (cabang) yang musykil 
beserta dengan illatnya”. 
Usul yang dimaksud oleh al-Shi>ra>zi> adalah nas}-nas} dalam 
masalah fikih dan hukum syariat, kemudian menyebut hukum-hukum 
dan dijelaskan pengambilan dalilnya baik dari al-Qur‟an ataupun dari 
hadis Nabi SAW. Ijmak, kias dan juga dalil secara akal. Ia menyusun 
kitab ini berpedoman pada kitab pendahulunya dalam mazhab syafi‟i, 
dengan mempelajari semua kitab dan penyusunnya agar tersusun kitab 
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fikih mazhab syafi‟i lengkap dengan ibaratnya yang sistematis, 
merigkas dan menjelaskan perbedaan pendapat yang terjadi di antara 
mereka. Juga terkadang menjelaskan pendapat yang muktamad yang 
bisa untuk dijadikan pegangan dengan mengacu pada kitab-kitab al-
Sha>fi’i> yang berisikan kaul jadidnya seperti al-Um, al-Imla’ dan al-
Mukhtas}ar  dan lain-lain. Penyusunan kitab ini diawali pada tahun 455 




Penulisan kitab ini dimulai pada tahun 455 H. Dan selesai pada 
hari ahad di akhir bulan rajab 469 H. Pada waktu yang sama imam 
haramain juwaini juga menyusun kitab nihayat al-matlab yang 
kemudian dua kitab ini sama-sama menjadi rujuukan utama dalam 
fikih mazhab syafi‟i.  
b. Sistematika Penulisan. 
Dalam menulis kitab ini al-Shirazi memisah permasalahan 
fikih antar bab, yang mejadi pokok pembahasan, tiap permasalahan 
akan dimulai dengan mencantumkan judul kemudian menjelaskan 
hukuk-hukum dan ketentuan fikihnya. Mencantumkan dalil dari al-
qur‟an, kemudian dalil dari hadis Nabi SAW. Setelah itu kemudian 
dibahas masalah furu‟ yang dipisah dalam pasal-pasal yang juga 
degan menyebutkan dalil baik dari al-qur‟an dan hadis, pendapat 
ulama baik ijma‟ ataupun perbedaan pendapat. 
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3. Kerangka Pemikiran al-Shi>ra>zi>. 
Dalam kaitannya dengan hadis mursal al-Shi>ra>zi> mempunyai pemikiran -
pemikiran yang mendasari dalam istidlal al-Shar’ (pengambilan dalil) 
yang bersumber dari hadis Nabi SAW. Sebagai berikut: 
a. Kriteria Kesahihan Hadis. 
Untuk mengklaim suatu perkataan bisa dikatakan hadis, maka cukup 
dengan bersandar pada kitab hadis yang mu‟tamad.150 
b. Sanad dan Rijal al-Hadith (Rawi Hadis). 
1). Hadis dengan sanad mutawatir dan ahad dapat dijadikan hujah.
151
 
2). Hadis majhul dapat diterima dengan adanya hadis dari jalur lain.
152
 
3). Hadis mursal dapat diterima dengan adanya hadis musnad dari jalur 
lain dan dapat dijadikan hujah secara mandiri.
153
 Riwayat mursal 
Ibnu Musayyab diterima dan dapat dijadikan hujah, bahkan untuk 
hadis mursal secara keseluruhan (mutlak).
154
 
4). Hadis riwayat seorang rawi dengan aliran mur’jiah, qadariah dan 
lain-lain maka diterima dengan adanya hadis dari jalur lain, sedang 
al-Shafi‟i menolaknya. Begitu juga riwayat rawi yang pelupa, 
                                                 
150
 Abu Ishaq Ibrahin bin Ali bin Yusuf Al-Shirazi al-Fairuzabadi> , al-Mau>nat fi al-Jadal (t.t: 
Jam’iyyah Ihya’ al-Tura>th al-Islami, 1987), 52. Lihat pula, Abu> Isha>q Ibrahi>n bin ‘Ali> bin Yusuf 
Al-Shi>ra>zi> al-Fairuzabadi, Al-Mulakhkhas (t.t: t.p, t.th), 243-246. 
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banyak terjadi ikhtilat di akhir usianya dapat diterima dengan 
adanya hadis dari jalur lain.
155
 
5). Untuk rawi yang tercela yang tertolak hadisnya seperti kadhdhab 
(pendusta), ahli bid‟ah ataupun pelupa, maka hadisnya dapat 
diterima dengan adanya hadis dari jalur lain.
156
 
6). Rawi Majhu>l (tidak diketahui), maka hadisnya bisa diterima dengan 
adanya hadis dari jalur lain atau adanya riwayat dari rawi thiqah 
(bisa dipercaya) yang meriwayatkan sebuah hadis darinya, atau 
adanya penilaian positif dari para rawi hadis terhadapnya.
157
 
7). Sifat ‘adalah seorang rawi merupakan salah satu syarat diterimanya 
suatu riwayat, sehingga ketika seorang rawi tidak disebutkan 
namanya maka hal itu bisa terjadi dua kemungkinan, bisa jadi ia 
orang yang ‘adil bisa juga tidak, dari itu rawi yang tidak disebutkan 
namanya maka riwayat dari jalur sanad hadis tersebut tidak bisa 
diterima sehingga ia diketahui.
158
 
8). Tidak diterima riwayat seorang rawi kadhdhab (pendusta), dan juga 
rawi yang melakukan ziyadah seperti ziyadat al-Thiqah misalnya 
(redaksi yang ditambahkan oleh rawi yang sebenarnya bukanlah 
termasuk di dalam hadis tersebut.
159
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Penulis menemukan pendapat al-shirazi yang saling 
bertentangan, seperti pendapatnya dalam al-Mu’nah yang menyatakan 
bahwa riwayat rawi kadhdhab dapat diterima dengan adanya riwayat 
pendukung, sedang dalam al-Luma’nya ia berpendapat sebaliknya 
yakni riwayat rawi kadhdhab tidaklah dapat diterima.  
c. Kehujahan Hadis Mursal. 
Ada beberapa pendapat al-Shi>ra>zi> tentang kehujahan yang dapat penulis 
rinci sebagai berikut;   
1). Hadis mursal bisa hilang sifat kemursalanya dengan meneliti 
bahwasanya hadis tersebut adalah musnad, atau berpandangan 
bahwa hadis mursal itu sejajar dengan hadis musnad, atau 
berkeyakinan bahwa hadis mursal dapat diterima sebagai hujah.
160
. 
2). Selain Mursal al-S}ahabi> maka tidak bisa dijadikan hujah, Selama  
tidak diketahui sifat rawi yang terbuang dan periwayat haruslah 
orang yang „adil .161 
3). Mursal Ibnu Musayyab mutlak bisa dijadikan hujah. Hal yang 
mendasari penetapan tersebut diantaranya adalah; 
a). Pendapat al-Sha>fi’>i yang menyatakan bahwa mursal Ibnu 
Musayyab adalah sahih. 
b). Riwayat mursal Ibnu Musayyab dimusnadkan dari jalur lain 
sehingga seluruh riwayatnya dihukumi musnad. 
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c). Riwayat mursal Ibnu Musayyab dapat diterima dan bisa 




d). Hadis riwayat Amr bin Shu‟aib tidak bisa dijadikan hujah 
karena status (mursal atau musnad) hadis tersebut masih 
diragukan.
 163
 Pada poin ini penulis menemukan riwayat Amr 
yang banyak digunakan oleh al-Shi>ra>zi> sebagai dasar hukum 
dalam kitabnya al-Muhadhdhab. 
B. Abu> Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi>. 
1. Biografi. 
a. Nama dan nasab. 
Al-Nawawi> mempunyai nama lengkap Yahya bin Zahid al-
Wara‟ waliyullah Abi Yahya bin Sharaf bin Muri bin Hasan bin Husain 
bin Muhammad bin Jam‟ah bin Hizam al-Hizami al-Nawawi Abu 
Zakariya, Abu Zakariya adalah Kuniahnya yang sebenarnya tanpa 
kuniah karena beliau tidak menikah. Al-H}izami> adalah gelar yang 
dinisbatkan pada Hizam Abi Haki>m al-S}ah}abi> (sahabat Nabi SAW),
164
 
hal ini dibenarkan oleh al-Nawawi>.
165
 Al-Nawawi lahir pada 
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pertengahan bulan Muharram 631H/1233M di desa Nawa,
166
 Lakab 
tersebut di sandarkan pada desa kelahirannya yang akan kekal selama 
Islam kekal di dalamnya, tidak dengan lakab ulama fikih ataupun ulama 
hadis. Ada yang mengatakan al-Nawawi> dengan huruf wau yang 
pertama dibaca pendek dan al-Nawa>wi dengan dibaca panjang. Abu> 
Hafsin al-Wardi> ketika mengatakan kata Nawa maka wau nya dibaca 





Al-Nawawi> mempunyai lakab Muhy al-Di>n dan beliau tidak 
menyukainya karena rasa tawa>d}u beliau. Menurut beliau agama Islam 
oleh Allah SWT. akan selalu dihidupkan tanpa butuh bantuan siapun. 
Al-Nawawi> pernah berkata bahwa ia tidak akan memaafkan terhadap 
apa yang orang-orang lakabkan kepadanya.
168
 
Orang tuanya Sharaf bin Muri adalah seorang pedagang 
dengan membuka toko.’Ula’ al-Din al-‘At}t}ar  yang merupakan Murid 
al-Nawawi> mengatakan bahwa al-Nawawi> adalah pribadi yang zuhud, 
wara‟ dan seorang wali al-Allah.169 Sedang al-Dhaha>bi> mengatakan 
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beliau adalah seorang guru yang penuh dengan barakah.
170
 Baliau wafat 
pada malam Rabu 24 Rajab 676H,
171




b. Situasi Politik : 
Al-Nawawi> hidup pada akhir pemerintahan dinasti al-
Ayyubiyah yang dipimpin oleh Nu>r al-Di>n dan S}alah al-Di>n, yaitu 
masa penyerangan kota Sha>m (ghaut}ah) oleh tentara Salib dan 
Tatar.
173
 Pada saat ini negeri Sha>m merujuk pada sejumlah tempat di 
timur, diantaranya Libanon, Palestina, Suriah, Yordania. Di sejumlah 
tempat di Suriah yang memakai nama Sham diantaranya: Bushra al-
Sham (kota admisnistratif Damaskus dan merupakan ibu kota distrik 
Hawran), Damaskus (ibu kota dan kota terbesar di Suriah), Levant 
(wilayah mediterania timur).
174
 Di tanah Sha>m terutama Dimshiq 
(Damaskus) mereka para penghuninya telah menikmati dengan 
kehidupan mereka yang tenang. Bila dibandingkan dengan masa 
sebelumnya yaitu akhir dinasti al-Ayyu>bi> dan kebanyakan masa 
sesudahnya maka masa ini adalah masa yang makmur. 
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Dari segi keilmuan maka masa ini dan setelahnya yakni abad 
ke VII dan VIII merupakan masa yang gemilang dengan banyak 
bermunculan para ulama yang produktif yang banyak meninggalkan 
karangan yang berguna untuk keilmuan setelahnya.  
c. Kehidupan dan Pendidikan. 
1). Kehidupan al-Nawawi>. 
Al-Nawawi> hidup dibawah asuhan ayahnya, sedangkan 
ayahnya tertutup dalam hal duniawi, rizqinya diberi 
keberkahan.
175beliau adalah pewaris kenabian dalam ilmu, wara‟ dan 
terkenal kesalihannya.
176
Dalam sebuah kisah al-Nawawi ketika 
berumur 7 tahun beliau tidur di sampaing ayahnya pada malam ke 27 
Ramadan Seketika dia terbangun di pertengahan malam, sehingga 
ayahnya ikut terbangun, dan al-Nawawi bertanya kepada ayahnya 
tentang cahaya yang menyelimuti rumanya, kemudian semua 




Ketika umurnya 10 tahun ayahnya menempatkan beliau di 
toko, akan tetapi beliau lebih sibuk dengan al-Qur‟an dari pada jual 
beli. Suatu ketika syaikh Yasin bin Yusuf al-Marakisi> yang terkenal 
dengan keawiliayannya, melihat al-Nawawi> sedang bermain dengan 
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teman-temannya akan tetapi teman-temennya tidak menyukainya, 
kemudian dia menjahui mereka dan menangis sambil membaca al-
Qur‟an. Berkata shaikh Yasin; saya cinta pada anak ini, kemudian 
beliau mendatangi al-Nawawi> dan berpesan bahwa anak ini akan 
menjadi orang alim, zuhud dan wara‟ pada zamannya dan manusia 
banyak memperoleh manfaat darinya.
 178
 Perkataan shaikh Yasin 
terbukti, al-Nawawi banyak memeberi manfaat dari setiap amal 
baiknya, tidak tergantikan baik pada zaman setelahnya, Allah SWT. 
membeerikan keberkahan pada beliau walaupun tidak berumur 
panjang. Ia tinggal di desanya hingga usianya 18 tahun sebelum 




Al-Nawawi melakukan perjalannya ke Dimshiq (damaskud) 
untuk mencari ilmu pada tahun 649H. ketika berumur 18 tahun 
riwayat lain menyebutkan umur beliau 19 tahun
 
 Beliau belajar di 
madrasah “al-Rawahiyah” selama dua tahun, selalu terjaga dan 
melaksanakan semua tugas-tugas madrasah, beliau juga menghafal 
kitab al-Tanbi>h selama 4 bulan lebih. Kemudian menghafal 
seperempat kitab al-Muhaddhab kitab fikih mazhab syafi‟i karya Abu 
Ishaq al-Shi>ra>zi>, yang kemudian disharahi oleh al-Nawawi dalam 
karyanya al-Majmu. Dimshiq (Damaskus) terkenal dengan para ulama 
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dan keilmuannya, seperti ibnu Asakir (penyusun Tari>kh Dimshi>q).180 
Beliau bertemu dengan shaikh Jamal al-Din Abd al-Kafi> al-Raba’i> al-
Dimshiqi. Beliau tidak berguru sehingga jelas tujuannya untuk 
mencari ilmu, kemudian kepada mufti Sham Ta>j al-Din Abd al-
Rahman bin Ibrahim bin D}iya’al-Faza>ri>, yang terkenal denga al-
Firkah. Al-Nawawi> belajar banyak fan ilmu kepada beliau dan 
menjadi guru pertamanya.
181
 Setelah dua tahun di Dimshiq 
(Damaskus) beliau melasanakan haji dengan ayahnya.
182
Ia mencari 
ilmu dengan hati dan pikiranya secara sungguh-sungguh, seperti 
perkataanya bahwa selama dua tahun ia tidak pernah memberingkan 
tubuh untuk tidur. sebagaimana dituturkan oleh al-Dhahabi, al-Qut}b 
al-Yanuni, dan al-Badr al-Di>n Jama’ah. 183  
3). Ulama –Ulama Pada Masanya: 
Diantara ulama yang terkenal pada masa al-Nawawi> adalah 
Ibnu S}ala>h} (ahli hadis), al-Rafi‟i (ahli fikih mazhab syafi‟i dari 
Qazwan), Ismail bin Abdul Karim yang terkenal dengan Ibnu al-
Muallim (ulama fikih hanafiyah), Abd al-Rahman bin Muhammad bin 
Asha>kir bin Abi al-Qasim al-H}afiz} (ahli fikih), Abd a-Karim al-
Harrastani Khatib Dimshiq, al-Firkah al-Fazari> (guru al-Nawawi>),  
Dalam bidang ilmu bahasa dan Adab, pada masa itu ada Ibnu 
Yuaish (yang mensharahi kitab al-Mufassal karya al-Zamakhshari), 
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Ibnu Malik, Abnu al-qift}i yakni pembesar ulama pada masa itu yang 
mahir dalam berbagai bidag ilmu. di antaranya, ilmu bahasa dan 
nahwu, fikih dan hadis, ulum al-Qur‟an ,ilmu us}ul, ilmu mantik, ilmu 
nujum, arsitek dan sejarah.
184
  
Dalam bidang sejarah dan biografi ada Ibnu al-‘Adi>m 
(penyusun Ta>rikh Hala>b), Ibnu Khallikan (penyusun al-A’yan), Yaqut 
al-Hamawi> al-Rumi> al-Jughrafi> (penyusun Mu’jam al-Buldan dan 
Mu’jam al-Adaba’), Ibnu al-Qifti, Abu S}a>mah (penyusun al-
Raud}atain). 
Dalam bidang Tasawuf, beliau berguru kepada Muhy al-Din 
bin ‘Arabi> al-Andalusi> (penyusun Futuhat al-Makkiyah dan al-Fusu>s) 
Dan para ulama yang ahli dibiadang yang lain seperti hikmah dan 
pengobatan yang hidup pada masa al-Nawawi>. Itulah keilmuan pada 
masa al-nawawi beberapa bidang ilmu yang bisa dikembangkan oleh 
orang-orang setelahnya, seperti ilmu hadis, para ulama 
mengumpulkan hadis, kemudian memisah antara yang sahih dan yang 
d}a’if (lemah), kemudian menjelaskan para perawinya dalam jarh wa 
al-Ta’dil ini terjadi pada abad ke II dan III yang diikuti oleh orang-




Dan yang menjadi ciri ulama pada masa ini adalah mereka 
menjaga akan ilmu mereka dengan cara mengamalkannya. Maka 




 Abd al-Ghani> Daqir, Al-Ima>m al-Nawawi>, (Beirut : Da>r al-Qalam, 1994/1415), 16. 



































taqwa dan wara‟lah yang menjadi pakian mereka. Dan ibadah mereka 
menetapi akan sunah Nabi SAW. 
4). Guru-Guru. 
Al-Nawawi> mempunyai banyak guru sesuai bidang masing-masing, 
terutama fikih dan hadis, dibidang hadis antara lain;  
a). Abu> Ishaq bin Ibrahi>m bin ‘Isa> al-Mura>di> al-Andalusi> al-Sha>fi’i> 
dengan mensyarahkan sahih muslim dan sahih al-Bukahari> juga 
sebagian dari jami’ al-Sahihain karya al-Hamidi>. 
b). Mengambil sanad Jami’ Sahih Muslim bin al-Hajjaj Kepada Abu 
Ishaq Ibrahim bin Abi Hafs Umar Bin Mudar Al-Wasiti>.  
c). Zain al-din Abu al-Baqa’ Khalid bin yusuf bin Said al-Nabulisi> 
dan Shams Al-Din Abi al-Farj Abd al-Rahman Ibnu Abi Umar 
Muhammad Bin Ahmad Bin Qadamah al-Maqdisi yang 
merupakan guru utanma beliau. Dan masih banyak lagi.
 186
Ia tidak 
belajar kecuali pada seorang guru yang jelas agama dan 
kearifannya.
187
 Al-Rida Abi Ishaq Ibrahim bin Amr bin Nasr al-
Wasit}i yang menjadi sanadnya dalam sahih muslim.188 
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5). Murid-murid Beliau dalam Bidang Hadis. 
Diantara murid-murid beliau antara lain adalah Ibnu Abi al-
Fath, al-Mizi dan Ibnu ‘At}t}ar, al-Subuki mengatakan al-Mizi berguru 
pada al-Nawawi> dalam empat kitab hadis, dan menjelaskan 
kemushkilan-kemushkilannya. Juga Abu Hasan al-Attar, Abu> al-
Abbas al-Ashbili>, al-Rashi>d bin Ismail bin al-Ma’alim al-Hanafi 
dalam Sharh Ma’a>ni Al-Athar karya al-T}aha>wi>.189 
6). Pujian Ulama Terhadap al-Nawawi>; 
Al-Dhahabi> mengatakan dalam Siyaru a’lam al-Nubala’; 
beliau adalah al-Shaikh al-Qudwah, al-Hafi>dh, al-Zahi>d, al-Abi>d, al-





Ibnu Kathi>r berkata dalam tabaqa>t} al-Shafi’iyah 
bahwa beliau merupakan al-Alla>mah, al-Ha>fiz}, al-Faqi>h, d}abit}, zuhud, 
ahli ilmu dan amal.
192
 
Ibnu ‘At}t}ar mengatakan, beliau tidak pernah menyia-nyiakan 
waktunya siang dan malam, tanpa menyibukkan dirinya dengan ilmu. 
Hingga pulang perginya dari pasarpun beliau tetap mengulang akan 
hafalannya hal ini berjalan hingga enam tahun, sibuk dengan 
menyusun kitab, mujahadah, dakwah, mengamalkan ilmunya, dan 
berusaha menghindari dari perbedaan pendapat dengan ulama yang 
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 Ibnu Attar, Tuhfah Al-Talibin, 59 Lihat pula, Abd al-Ghani>, Al-Imam al-Nawawi>, 42, Lihat 
pula, al-Suyuti, al-Miha>j al-Saw>i, 38. Lihat pula, Al-Nawawi, Irsha>d al-T}ulla>b al-Haqa>iq, 10 
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 Jala>l al-Di>n Abd al-Rahman al-Suyuti>, Tuhfat Al-Abra>r Bi Nukat al-Adhka>r (Madinat al-
Munawwarah: Maktabat Da>r al-Turath, 1987), 1,8. 
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 Al-Nawawi> tidak menikah mungkin alasannya karena beliau 
menghindari kesenangan dunia secara keseluruhan.
194
 Al-Dhahabi> 
mengatakan bahwa al-Nawawi> merupakan pimpinan T }abaqa>t ini. Ibnu 
‘At}t}ar mengatakan bahwa beliau menjaga akan hadis Nabi SAW. dan 
mengetahui dengan macam-macamnya secara keseluruhan, dari yang 




7). Karya-Karya Al-Nawawi >.
196
 
a). Al-Minhaj fi Sarh sahih muslim 
b). Al-Mubhama>t. 
c). Riya>d al-Sa>lihi>n. 
Kitab ini banyak dikaji oleh halayak umum karna besarnya manfaat 
yang ada didalamnya, dalam muqaddimahnya dikatakan al-Nawawi 
mengumpulkan hadith-hadith sahih dari kitab-kitab Mu’tabarah, 
yang menjelaskan akan jalan menuju allah, dan budi pekerti secara 
lahir batin. Pada tiap bab disertai denga ayat-ayat al-Qur‟an dan 
penjelasan-penjelasan. Di dalamnya terdapat anjuran dan nasihat 
dan tatakrama seorang salik. Yaitu hadis tentang zuhud, melatih 
diri, akhlak, penyucian dan pengobatan hati dan lain sebagainya 
yang intinya jalan orang-orang yang arif pada Allah SWT. Kitab ini 
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157. Lihat pula, Jala>l al-Di>n Abu> al-Fadl Abd al-Rahman al-Suyuti>, Al-Mihaj al-Sawi fi Tarjamat 
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kemudian disyarahi oleh Muhammad bin Ali bin Muhammad ‘Alan 
al-S}iddiqi> al-Shafi’i (w1057). Dengan nama “Dalil al-Fa>lihi>n”.197 
d). Hilya>t al-Abra>r yang terkenal dengan nama Al-Adhka>r.198 
Dalam muqaddimahnya al-Nawawi menuturkan bahwa mutivasi 
beliau dalam menyusun kitab ini adlah keikutsertaan beliau 
diantara ulama dalam penyusunan hadis yang berisikan amaliah, 
do‟a dan dzikir yang telah dituntunkan oleh Rasulullah SAW; 
 ». 
 
Artinya; Barang siapa yang mengajak pada Allah, maka 
dia akan mendapatkan pahala sebagaimana orang yang 
mengikutinya dengan tanpa dikurangi sedikitpun, dan 
barang siapa mengajak pada kesesatan maka baginya 





Dari hadis tersebut al-Nawawi> bermaksud untuk membantu 
mempermudah bagi semua orang dalam mengamalkan apa yang di 
isharahkan, dan menjelaskan jalan dan petunjuk dalam 
mengamalkan hadi>th tersebut. 
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 Abu> Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi>, Riyad Al-Salihin (Beirut: al-Maktab al-Islami, 
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 Khair al-Di>n al-Zirikli>, Al-I’lam (Da>r al-Ilm al-Mala>yin>, 2002), 8,149. 
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(Riyad: Da>r al-Sala>m, 2000), 1165. No. 6980. 



































Dikarnakan susunan yang telah ada dianggap oleh beliau 
kurang ringkas dengan sanad yang panjang, yang menyebabkan 
enggannya orang-orang untuk mempelajarinya, sehingga beliau 
menyusunnya dengan ringkas yang diperuntukkan bagi para hamba 
allah bukan untuk mempelajari sanad seperti kebanyakan ulama 
hadis. Sebagai gantinya maka dijelaskan tentang derajat hadis 
seperti sahih, hasan (setara dengan sahih) dan da’if (lemah).  
Sanad Kitab ini disharahi oleh Muhammad bin ‘Ali> bin 
Muhammad bin ‘Alan al-Shafi’i> (w 1057) dan diberi nama Al-
Futuhat Al-Rabbaniyah Ala Al-Adhkar Al-Nawawiyah. Kemudian 
samsuddin muhammad bin tulun al-dimshiqi menambahkan 
catatannya dalam kitabnya yang berjudul Ittihaf al-Akhyar fi Nukt 
al-Adhkar, yang diringkas oleh al-Suyuti> dengan nama adhka>r al-
Adhka>r, kemudian disharahi dan ditakhrij dan diringkas oleh 
Shihab al-Di>n Ahmad bin al-Husain al-Ramli> al-Shafi’i (w 844) 
dan diberi nama Mukhtas}ar al-Adhka>r dan ditakhrij oleh Ibnu 
Hajar dengan nama ‚natai>j al-Afka>r fi> Takhri>j Aha>di>th al-
Adhka>r‛200 
e). Al-Arbai>n.  
Dilihat dari Mukadimah kitab tersebut, al-Nawawi> menulisnya 
karna terinspirasi dengan sebuah hadis: 
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 Abu> Zakariya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Irsha>d al-Tulla>b al-Haqa>i>q ila Ma’rifat Sunan 
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Artinya; Barangsiapa umatku yang menghafal 40 hadits 
yang berisi masalah agama, niscaya Allah akan 
membangkitkannya di hari kiamat kelak sebagai orang 
yang alim , dijadikan sebagai penolong dan saksi”201 
 
f). Al-Taisi>r fi Mukhtas}a>r al-Irsha>d fi Ulu>m al-Hadi>th. 
g). Irsha>d Tulla>b al-Haqa>iq ila Ma’rifat Sunan al-Haqa>iq (kitab ini 
mempunyai banyak nama)
202 
h). Al-Taqri>b li Ma’rifat Sunan al-Bashi>r al-Nadhi>r (ringkasan al-Irshad). 
i). Al-Tahri>r fi al-Fadh al-Tanbi>h 
j). Umdah fi Tas}hi>h al-Tanbi>h 
k). Al-Id}ah fi al-Mana>sik. 
l). Al-Ija>z fi al-Mana>sik. 
m). Al-Tibya>n fi Adab Hamalat al-Qur’a>n. 
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 Abu> Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi>, Shu’b Al-Ima>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 
2000), 3, 240. No. 1597. 
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 Abu> Zakariya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Irsha>d al-T}ulla>b al-Haqa>i>q ila Ma’rifat Sunan 
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n). Mukhtas}ar al-Tibya>n fi Adab Hamalat al-Qur’an. 
o). Mas’alat al-Ghani>mah. 
p). Al-Qiya>m. 
q). Al-Fatawi>. 
r). Raudat fi Mukhtas}a>r Sharh al-Rafi’i>. 
s). Al-Majmu>’ fi Sharh al-Muhadzab. 
Kitab-kitab yang belum disempurnakan; 
a). Sharh al-Tanbi>h. 
b). Sharh al-Wasi>t} 
c). Sharh al-Bukhari> dengan nama ‚al-Talkhi>s}‛ 
d). Sharh Sunan Abu> Dawud. 
e). Al-Imla’ ala Hadi>th A’mal bi al-Niat. 
f). Al-Ahka>m. 
g). Al-Tahdhi>b fi al-Asma>’ wa al-Lughat. 
h). T}abaqa>t al-Fuqaha>’. 
i). Tahqiq fi al-Fikh ila bab S}alat al-Musafir. 
j). Al-Minha>j ringkasan dari al-Muharrar karya al-Rafi’i 
2. Deskripsi kitab al-Majmu>’. 
a. Nama kitab. 
Kitab tersebut diberi nama al-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab 
kitab ini merupakan kitab syarh (komentar) dari kitab al-Muhadhdhab, 
yakni kitab fikih mazhab syafi‟i karya Abu> Ishaq al-Shi>ra>zi>. Baru 
mendapat bagian pertama bab mu’a>malah (sosial ekonomi) Penulisan 



































kitab ini terhenti karena al-Nawawi> meninggal dunia. Selanjutnya 
penulisan kitab ini dilanjutkan oleh taqiy al-Din al-Subuki> (756H) ia 
juga tidak bisa menyelesaikannnya dikarenakan meninggal dunia 
setelah menyelesaikan beberapa jilid hingga bab murabahah (bagi 
hasil) dalam kitab al-Buyu>’ (jual beli). Kitab ini kemudian dilanjutkan 
oleh Muhammad Naji>b al-Muti’i> dengan dengan mentahqi>q (editor) 
dan mensyarahinya menggunakan metode dari kedua imam tersebut 
(al-Nawawi> dan al-Subuki>) hingga selesai penulisan.
203
 
b. Latar belakang penulisan kitab.204 
Ide menulis kitab ini adalah ketika al-Nawawi> melihat 
banyaknya karya-karya pendahulunya yang merupakan sumbangsih 
besar terhadap mazhab syafi‟i yang didalamnya memuat pendapat dan 
pemikiran cemerlang, diantara karya tersebut adalah kitab al-
muhadhdhab karya al-Shi>ra>zi> dan al-wasit karya al-Ghazali>. Kedua 
kitab ini merupkan dua kitab induk yang menjadi rujukan dalam 
mazhab syafi‟i, dari kedua kitab ini kemudian al-Nawawi> 
mendapatkan inspirasi untuk memperluas pembahasan, menjelaskan 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam keduanya, menjelaskan 
hadis-hadis dan biografi pada rawi dengan menampilkan ibarat yang 
lugas dan mudah dipahami. Syarah kitab al-Muhadhdhab ini beliau 
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beri nama al-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab sedang sharh al-Wasit ia 
beri nama al-Tanqih fi sharh al-Wasit.205  
c. Sistematika Penulisan. 
Dalam mensyarahi kitab ini al-Nawawi> memulai dengan 
memberi penialain dan mentakhrij terhadap hadis-hadis yang 
digunakan al-Shi>ra>zi> dalam kitabnya, kemudian menjelaskan para 
rawinya, mejelaskan lafaz-lafaz yang musykil, juga menampilkan 
pendapat-pendapat dari para imam mazhab syafi‟i dan pendapat-
pendapat dari antar mazhab. 
3. Kerangka Pemikiran. 
a. Kriteria Kesahihan Hadis. 
Al-Nawawi> dapat dikatakan tidak rumit dalam menilai sebuah 
hadis, dalam mukadimah al-Majmu’nya ia mengatakan bahwa 
menetukan nilai sebuah hadis  cukup berpedoman dengan kutub al-
Khamthah (kitab hadis yang lima),206 begitu juga dalam menetukan 
sambung ataupun terputusnya sanad hadis, al-Nawawi> mengikuti 
kriteria muslim yakni menilai muttasil terhadap hadis dengan lambang 
periwayatan „an (dari) selama rawi yang meriwayatkan tersebut 
bukanlah seorang yang mudallis.207 
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Untuk hadis yang tidak terdapat nas} (penetapan) dari seorang 
hafiz yang muktamad atas kesahihannya, maka menurut Ibnu Salah 
tidak boleh memberi penilaian tersebut dikarenakan lemahnya 
keilmuan orang-orang pada zaman sekarang. Sedang al-Nawawi> 
berpendapat akan kebolehan menilai sahih suatu hadis bagi mereka 
yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang kuat, sedang 
untuk mengamalkan hadis yang ada pada suatu kitab, menurut al-
Nawawi> maka ambillah sanad hadis tersebut dari kitab hadis yang 
muktamad yang menjadi asal hadis.
208
  
b. Sanad dan Rijal al-Hadi>th (Rawi Hadis). 
Al-Nawawi> berpendapat riwayat dengan sanad yang 
bersambung hal itu yang dimaksud bukanlah menetapkan apa yang 
diriwayatkannya akan tetapi yang dimaksud adalah menjaga akan 
silsilah sanad yang menjadi keistimiwaan umat Islam.
209
 
Ia menyebutkan satu persatunya akan sanad keguruannya 
dalam riwayat-riwayat hadisnya, baik dari kutub al-Khamthah (kitab 
hadis yang lima) ataupun yang lain. 
210
 yang menunjukkan bahwa ia 
sangat mementingkan akan sanad.
211
seperti pengambilan sanad 
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terhadap riwayat yang ada dalam kitab sahih muslim yang ia sebutkan 
dalam Muqaddimahnya.212 
Al-Nawawi> menilai semua sahabat Nabi SAW. adalah udu>l 
(menjaga wibawa, terpercaya dan mempunyai kredibilitas tinggi), baik 
yang timpa fitnah ataupun tidak. Diantara faidah mengetahui sahabat 




Hadith yang diriwayatkan oleh sebagian rawi thiqah dan d}abit 
dengan Sanad muttas}il dan sebagian lagi mursal, atau sebagian 
mauqu>f dan sebagian yang lain marfu’, atau sorang rawi 
meriwayatkannya dengan mausul atau marfu’ pada satu waktu, dan 
memursalkan atau memauquf kan pada waktu yang lain, maka 
pendapat yang sahih menurut al-Nawawi> sebagaiman pendapat ahli 
tahqi>q dari kalangan ulama hadis, ulama fikih dan us}ul, adalah 
mengunggulkan riwayat yang memaus}ulkan dan memarfu’ kan, 
karena penambahan dalam sanad oleh rawi thiqah (ziyadah thiqah) 
hukumnya adalah maqbul.214 
c. Definisi dan Kehujahan Hadis Mursal. 
Menurut mayoritas ulama hadis al-Sha>fi’i>, mayoritas ulama 
fikih dan usul, hadis mursal termasuk dalam kelompok hadis d}a’if 
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(lemah), dan apabila ada hadis musand lain dari jalur hadis tersebut, 
atau terdapat hadis mursal lain yang semakna dari selain jalur hadis 
pertama, maka riwayat mursal tersebut dihukumi sahih, sehingga 
seumpama terdapat dua hadis mursal yang saling mendukung, dan 
bertentangan dengan hadis sahih dengan satu jalur sanad (hadis ahad), 
maka yang diunggulkan adalah kedua hadis mursal tersebut.
215
 
Dengan mengikuti pendapat al-Sha>fi’i> (W.204 H) dan ulama 
yang lain, al-Nawawi> menetapkan kehujahan hadis mursal dengan 
salah satu syarat berikut;
216
 
1). Syarat mursil (rawi yang memursalkan hadis); 
a). Meriwayatkan hadis dari rawi yang thiqah (dapat dipercaya). 
b). Tidak bertentangan dengan rawi lain. 
c). Adanya rawi dari kalangan tabi’i> kabi>r (tabi‟in senior) dalam 
hal ini al-‘Ula>’i mengatakan; pendapat al-Sha>fi’i> (W.204 H) 
tersebut mencakup terhadap Tabi’i> S}aghi>r (tabi‟in junior). 217 
2). Syarat mursal (hadis yang diriwayatkan) ; 
a). adanya riwayat musnad dari seorang yang hafal (hafi>dh) dan 
terpercaya (ma’mu>n) dari jalur lain. 
b). Adanya riwayat mursal dari jalur lain selain sanad pertama. 
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c). Adanya perkataan atau amaliyah sahabat. 4. Adanya ijmak 
ulama. 
Penulis menemukan sebuah pemahaman bahwa 
semua definisi yang diutarakan oleh para ulama termasuk al-
Nawawi> dalam kaidah ulum al-Hadi>th  hanyalah merupakan 
istilah untuk isyarat penilaian terhadap status hadis secara 
mendetail, yakni dalam hal terputusnya sanad dengan kasus 
yang bermacam-macam, dan hal itu merupakan sebuah 
fenomena yang terjadi dalam periwayatan hadis, dimana di 
dalamnya banyak terjadi perbedaan pendapat para ulama.
218
 
sedang dalam ilmu usulnya ia hanya menampilkan satu 
definisi saja (memutlakkan istilah), penulis berasumsi bahwa 
hal itu dikarenakan adanya tujuan fatwa yakni pengaplikasian 
terhadap sebuah teori ilmu hadis yang telah ada kedalam 
realita hukum. Karena semua definisi yang ada dalam ilmu 
hadis tersebut intinya sama yakni terputus, sedang hadis yang 
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KRITIK AL-NAWAWI< TERHADAP AL-SHI<RA<ZI<. 
A. Kehujahan Hadis Mursal Menurut al-Shi>ra>zi>. 
Hadis mursal menurut al-Shi>ra>zi> adalah hadis yang sanadnya terputus 
yakni seorang rawi yang meriwayatkan hadis dari seorang yang ia tidak 
mendengar darinya. Berikut akan dijelaskan beberapa kriteria kehujahan hadis 
mursal menurut al-Shi>ra>zi>: 
1. Selain Mursal al-S}ahabi> (mursal tabi‟in) maka tidak bisa dijadikan hujah 
sehingga diketahui sifat „adalah nya rawi yang terbuang (mursal). 220 
2. Hadis mursal dapat diterima dengan adanya pendukung hadis musnad dari 
jalur yang berbeda serta bisa dijadikan hujah secara mandiri.
221
  




a. Pendapat al-Sha>fi’>i yang menyatakan bahwa mursal Ibnu Musayyab 
adalah sahih. 
b. Riwayat mursal Ibnu Musayyab dimusnadkan dari jalur lain sehingga 
seluruh riwayatnya dihukumi musnad. 
c. Riwayat mursal Sa‟id bin al-Musayyab dapat diterima dan bisa 
dijadikan hujah, dan bahkan untuk hadis mursal secara keseluruhan.
223
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4. Hadis riwayat Amr bin Shu‟aib tidak bisa dijadikan hujah karena status 
(mursal atau musnad) hadis tersebut masih diragukan. 
B. Pandangan  al-Nawawi> Terhadap al-Shi>ra>zi> dalam Kehujahan Hadis Mursal. 
Hadis mursal menurut al-Nawawi> adalah hadis yang sanadnya terputus 
satu orang atau lebih.
224
Adapun bentuk kritik al-Nawawi> terhadap al-Shi>ra>zi> 
adalah sebagai berkut: 
1. Menolak Penggunaan Hadis Mursal dalam Berhujah. 
Dalam kasus ini al-Nawawi> mengganti hadis munqati‘ dengan hadis 
sahih. diman al-Shi>ra>zi> dalam bab Adhan wa Iqamah (bab adzan dan 
iqamah) menetapkan hukum kesunahan dalam mengqada‟ salat secara urut 
(tertib), dengan berlandaskan hadis riwayat Ubaidah bin Abd al-Allah,
225
 
yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dan al-Nasa‟i.226  
 
Artinya; Abd al-Allah bin Mas‟ud berkata; orang-orang myusrik 
telah menyibukkan Rasulullah dari melaksanakan empat waktu 
salat, pada hari perang khandaq sampai malam berlalu dengan 
kehendak Allah. Kemudian beliau memerintahkan bilal (untuk 
mengumandangkan adhan) maka bilalpun mengumandangkan 
adhan dan iqamat. Beliau kemudian melaksanakan salat duhur, 
                                                                                                                                     
223
 Abu> Isha>q Ibrahi>n bin ‘Ali> bin Yusuf bin Abd al-Allah al-Firuzabadhi> al-Shi>ra>zi>, Al-
Mulakhkhas (t.t: t.p, t.th),., 272. 
224
 Muhamamad Muhammad Tamir, Muqaddimat al-Nawawi> li kita>b al-Majmu>’ Sharah al-
Muhadhdhab (Kairo: Jami’ah al-Azhar, 1999), 150. 
225
 Al-Shi>razi, Al-Muhadhab, bab Adha>n dan Iqa>mah, 1,194. 
226
 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi> (beirut: dar al-gharab al-islami, 
1996), 1,337. No. 179. Lihat pula, Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Shu’aib al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa>’i> (beirut: muassasah al-risalah, 2002), 2,17. No. 662.  



































kemudian iqamat lalu salat asar, kemudian bilal iqamat lalu beliau 
melaksanakan salat isya‟. 
Dalam Bab Mawa>qit al-S}ala>h (waktu-waktu shalat) al-Nawawi 
menilai hadis tersebut sebagai hadis d}a’if  (lemah) karena terputusnya sanad 
(munqati’), yakni Abu> Ubaidah bin Abd al-Allah tidak mendengar dari 
ayahnya (Abd al-Allah bin Mas‟ud), dan hadis tersebut tidak bisa dibuat 
hujah,
227
al-Tirmidhi mengatakan Abu> ‘Ubaidah tidak mendengar dari Abd 
al-Allah (ayahnya).
228
 Abu Ubaidah bin Abd al-Allah al-Kufi> nama aslinya 
adalah Amir,
229
 kebanyakan riwayat Abu Ubaidah adalah dari ayahnya, 
ulama menetapakan pertemuan keduanya, akan tetapi riwayat dari ayahnya 
diperselisihkan, mayoritas Ulama mengatakan ia tidak mendengar dari 
ayahnya dan dalam hal ini ia melakukan tadlis (menyamarkan).230 Sedang Ia 
adalah seorang Thiqah (terpercaya).231 Mengacu pada kriteria (kehujjahan) 
yang ditetapkan al-Shi>ra>zi>, maka hadis di atas tidak bisa dijadikan hujah 
karena tidak diketahui sifat „adalahnya rawi yang terbuang.232 
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Al-Nawawi> mencukupkan dan mengganti hadis tersebut dengan 
hadis riwayat Jabir dari Umar bin Khat}t}ab,
233
 yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari> dan Muslim sebagai berikut;
 234
 
Artinya; Dari Jabir bin Abd al-Allah; bahwa „Umar bin al-Khattab 
datang pada perang Khanda>q setelah hari terbenam, hingga ia 
mengumpat orang-orang kafir Quraish, seraya berkata; wahai 
Rasulullah saya belum melaksanakan salat asar hingga matahari 
hampir terbenam, maka Rasulullah SAW. bersabda; Demi Allah, 
saya belum melaksanakannya, kemudian kami berdiri menuju 
aliran sungai, beliau berwudu dan kamipun ikut berwudu, 
kemudian beliau melaksanakan salat asar setelah matahari 
terbenam, dan setalah itu dilanjutkan dengan salat maghrib.  
 
Tidak diragukan lagi bahwa ketika seseorang mengetahui akan 
keda’ifan suatu dalil maka koreksi dan datangkanlah dalil yang lebib 
kuat,
235
 senada dengan pendapat al-Nawawi> ketika hadis mursal dikuatkan 
dengan hadis musnad yang sahih, maka yang digunakan dalam berhujah 
adalah hadis musnad,
236
 sehingga al-Nawawi menggugurkan dengan hadis 
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mursal tersebut dan menggantinya dengan dalil yang lebih kuat yakni hadis 
sahih. 
Pada dasarnya al-Shi>ra>zi> mengamalkan terhadap riwayat sahih 
seperti rawayat al-Bukhari dan Muslim, hanya saja ia menempilkan hadis 
yang da>’if (lemah) hal itu menurut asumsi penulis adalah untuk menhindari 
penilaian negatif yang tergesa-gesa dan memandang hadis da’if (lemah) 
hanya sebelah mata. Dan dapat dimaklumi dikarenakan pada masa al-
Shi>ra>zi> ketentuan pakem dalam kaidah ilmu hadis masih belum sempurna 
tersusun, akan tetapi ketika kaidah yang pakem telah tersusun maka teori ini 
tidak dapat diterapkan karena hal itu akan meruntuhkan kaidah ilmu hadis 
itu sendiri, dimana dengan sekuat tenaga dan pikiran, seiring berjalannya 
waktu sebuah rumusan besar yang merupakan kekayaan Islam tersebut 
dapat tersusun. 
2. Koreksi dalam aplikasi (Penggunaan) Hadis Mursal dalam Menetapkan 
Hukum. 
Yakni ketika hadis sahih tidak dijumpai maka untuk bisa berhujah 
dengan hadis mursal dalam menetapakan hukum hendaknya mendatangkan 
riwayat pendukung, seperti riwayat mursal dari jalur lain, kaul (pendapat) 
sahabat ataupun ijmak ulama. Berikut ini adalah salah satu diantara 
beberapa kritik al-Nawawi> yang dapat penulis jelaskan; 
a. Hadis Mursal dikuatkan dengan adanya Kaul (Pendapat) Sahabat. 



































Dalam al-Muhadhdhabnya al-Shi>ra>zi > menetapkan keharaman 
menjual hewan (halal) dengan daging, berdasarkan riwayat al-Zuhri> dari 
Sa‟id bin al-Musayyab ; 
Artinya; Said bin al-Musayyab meriwayatkan bahwa Nabi 




Hadis riwayat Sa’id bin al-Musyyab tersebut diriwayatkan oleh 
Riwayat Malik dalam al-Muwatta’ dan al-Shafi’i dari Malik dalam al-
Mukhtas}ar dan al-Um, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Qa‟nabi 
dari Malik dari jalur al-Zuhri juga dari jalur Zaid bin Aslam dari Sa‟id 
sebagai berikut; 
Artinya; Bahwa Rasulullah SAW.melarang menjual daging 
dengan hewan.  
Kedua jalur riwayat tersebut ( al-Zuhri dan Zaid bin Aslam ) 
adalah merupakan riwayat mursal dan tidak ada satupun riwayat dari 
Sa‟id yang berstatus musnad, akan tetapi terdapat riwayat dari jalur lain 
diantaranya dari Hasan dari Samurah sebagai berikut; 
 .
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Ha>kim dalam al-Mustadraknya, 
juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi> dalam sunan al-Kabi>r dengan 
mengatakan bahwa sanad riwayat tersebut adalah sahih, akan tetapi bagi 
mereka yang menetapkan riwayat hasan bin samurah dengan cara sima’ 
(mendengar) maka hadis tersebut hukumnya maus}u>l, dan bagi mereka 
yang menilai sebaliknya maka hadis tersebut dinilai mursal dan bisa 
menjadi pendukung hadis mursal riwayat Sa‟id.239 Dalam riwayat lain dari 
Sahl bin Sa’id sebagai berikut; 
Artinya; Dari Sahl bin Sa‟id berkata Rasulullah SAW. Melarang 
jual beli daging dengan hewan hidup.
240
 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Darqut}ni> dan Ibnu Marwan dari 
Malik, al-Daruqtni berpendapat ia menyendiri dengan sanad ini, akan 
tetapi menurutnya sanad yang sahih adalah riwayat mursal dari Ibnu 
Musayyab yakni secara mursal. Al-Baihaqi juga meriwayatkan dalam 
sunan al-Saghi>rnya  dan menurutnya kesalahan terletak pada Yazid bin 
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Marwan dimana Yahya bin Ma’in dan Ibnu ‘Adi> mengatakan bahwa Yazid 
adalah majhu>l (tidak dikenal).241 
Disamping menampilkan hadis Nabi SAW. al-Shi>ra>zi> juga 
menampilkan pendapat Abu Bakar dalam riwayat Ibnu Abbas RA. Sebagai 
berikut; 
Artinya; Dari Ibnu Abbas RA. bahwa Jazur menyembeleh hewan 
pada masa Abu> Bakar RA. Kemudia datang seorang dan berkata 
tukarkan (jual) hewan (akan disembeleh) dengan daging, maka Abu 
Bakar berkata bahwa hal itu tidak sah. 
242
 
Dalam membahas hadis di atas (jual beli riwayat Ibnu Musayyab) 
al-Shi>ra>zi> berpendapat dalam al-Mulakhkhas} dimana ia menyatakan 
bahwa riwayat mursal Ibnu Musayab adalah maqbu>l (diterima) dan dapat 
dijadikan hujah, bahkan berlaku juga untuk semua hadis mursal secara 




Menurut al-Nawawi>, al-Sha>fi’i> dalam al-Mukhtas}arnya 
mencantumkan perkataan Abu Bakar hal itu adalah dengan tujuan 
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 dan ini merupakan indikasi bahwa pada dasarnya 
al-Sha>fi’i> tidak berhujah dengan hadis mursal secara mandiri, akan tetapi 
ia juga mengikut sertakan dengan riwayat Abu Bakar, maka seyogyanya 




Al-Nawawi menilai hadis dengan redaksi tidak 
ada pertentangan dengan hadis lain, bahkan mempunyai beberapa 
pendukung hadis mursal dari jalur lain, athar dan perkataan para ulama.246 
Al-Sha>fi’i> meriwayatkan dalam al-Mukhtas}ar; 
 . 
Artinya; Mereka para ulama madinah yakni Qasim, Ibnu 
Musayyab, „Urwah bin Zubair dan Abu Bakar bin Abd al-Rahman 
mereka sama-sama mengharamkan menjual daging  dengan secara 
langsung  dan dengan tempo, sehingga menjadi mahal.
247
  
Al-Baghawi> dalam menyikapi hadis ini berpendapat bahwa hadis 
riwayat Ibnu Musayyab adalah mursal dan terjadi perbedaan pendapat 
diantara ulama akan masalah di atas, al-Muzanni> memperbolehkan jual 
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beli tersebut karena menganggap lemahnya hadis, akan tetapi al-Baghawi 
berpendapat bahwa hadis tersebut dikuatkan dengan ijmak sahabat dimana 
mereka mengharamkan jual-beli daging dengan hewan.
248
 
Al-Shafi‟i berhujah dengan riwayat Said bin al-Musayyab dalam 
qaul qadimnya, sebagaimana yang diungkapkan al-Khatib dalam al-
Kifayahnya dimana Muhammad bin Jarir al-T}abari> mengatakan bahwa 
para tabi‟in sepakat berhujah dengan hadis mursal dan tidak ada satupun 
yang mengingkarinya hingga awal abad ke dua, hingga kemudian datang 
al-Shafi‟i yang menolaknya dan ia menjadi orang pertama yang menolak 
berhujah dengan hadis mursal, hal ini juga yang melatar belakangi Abu> 
Dawud menyusun kitabnya al-Mara>sil yang ia ungkapkan dalam 
risalahnya yang mengatakan bahwa ulama terdahulu berhujah dengan 
hadis mursal, seperti al-Thauri>, Malik bin Anas dan Al-Auzai> hingga 
datang al-Shafi’i> yang membahas keabsahannya yang kemudian diikuti 
oleh Ahmad bin Hanbal,
249
 sedang dalam al-Um al-Shafi’i> berpendapat 
sebagaimana dalam al-Mukhtas}ar , yakni berhujah dengan riwayat Ibnu 
Musayyab dengan syarat adanya tabi’ (riwayat pendukung pada tingkat 
sahabat) sehingga riwayat mursal Ibnu Musayyab derajadnya naik mejadi 
hasan .250 
Menurut al-Nawawi> dalam pendapat-pendapat al-Shafi’i> terdapat 
kemusykilan dikarenakan dalam pendapatnya diasumsikan tidak ada 
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tujuan untuk menetapkan sebuah hukum, akan tetapi hanya sebagai 
penjelas terhadap sebuah kewajian dan larangan, maka ketika hadis mursal 
yang bersamaan dengan dalil pendukung akan menjadikannya sebuah 
hujah, maka wajib beramal dengannya,  dan jika dengan adanya 
pendukung tidak menjadikannya sebagai hujah, maka haram beramal 
dengan hadis mursal tersebut, sehingga bisa jadi yang dimaksudkan oleh 
al-Shafi’i> adalah tidak menetapkan kehujahan hadis mursal dengan 
bantuan hadis muttas}il (hadis dengan sanad bersambung) yakni 
keberadaan hadis mursal tersebut menyerupai muttas}il, walaupun 
kehujahannya ditetapkan dengan adanya pendukung hadis muttas}il 
tersebut, dari ini jika ada riwayat mursal yang bertentangan dengan 
riwayat muttas}il maka yang didahulukan adalah muttas}il, dengan ini ada 
kemungkinan yang dimaksud oleh al-Sha>fi’i> adalah tidak wajibnya 
beramal dengan hadis mursal dengan hanya ada pendukung dari mursal 
yang lain, kaul sahabat atau fatwa mayoritas ulama, dan juga tidak 
menolaknya sama sekali atau bahkan mencari dalil yang lain (dengan 
menafikan riwayat mursal tersebut) akan tetapi wajib meneliti baik 
terhadap dalil yang bertentangan atau dalil-dalil yang sejalan dengan dalil 
yang ada seperti kias dan lain sebagainya dan pada akhirnya riwayat yang 
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Dengan ini penulis menilai bahwa hadis mursal dalam kasus ini 
tidak bisa berdiri sendiri akan tetapi diperkuat dengan riwayat Abu> Bakar 
dan diperkuat dengan adanya ijmak ulama dari kalangan tabi‟in yakni 
fuqaha>’ ahl al-Madinah (ulama Madinah) sebagai pendukung kedua.252 
b. Hadis Mursal dikuatkan dengan adanya Ijmak Ulama. 
Al-Shi>ra>zi> Di dalam al-Muhadhdhabnya menetapkan kebolehan dalam 
transaksi jual-beli bersyarat (tempo/ bergaransi) pada fasal fi baya>n khiya>r 
al-Sharat} ia megungkapkan; 
Artinya; dan boleh melakukan khiya>r al-Sharat} (memilih dengan 
batas waktu) selama tiga hari dalam trasaksi jual-beli.
253
 
Hal itu didasari dengan adanya riwayat dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban sebagai berikut; 
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Artinya; Berkata Muhammad dan bercerita padaku Muhammad bin 
Yahya bin Habban berkata bahwa kakeknya Munqidh bin Amr 
adalah seorang yang mengalami cidera otak, sehingga perkataan 
dan kekuatan akalnya berkurang, ia tetap melakukan transaksi jual 
beli dan sering tertipu. Ia pun mendatangi Rasulullah SAW. Dan 
menceritakan perihalnya. Kemudaian rasulullah saw. Menyuruhnya 
agar ia menegaskan pada tiap transaksinya agar tidak ada curang, 
dan  memilih barang yang akan dibeli selama tiga hari.
254
 
Menurut al-Nawawi>, dalam menetapkan hukum tersebut al-Shi>ra>zi> 
menggunakan riwayat mursal, hal ini dikarenakan Muhammad bin Yahya 
tidak menjumpai Rasulullah SAW. disamping itu tidak disebutkan dalam 
riwayat tersebut bahwa Muhammad bin Habban mendengar cerita tersebut 
dari sumber lain, sedang ia adalah seorang tabi‟in, sehingga ditetapkan 
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Muhammad bin Yahya bin Munqidh adalah seorang tabi‟in yang 
banyak meriwayatkan hadis dan ia seorang yang faqih (ahli fikih), para 
ulama menialinya thiqah (dapat dipercaya) ia Meninggal di Madinah pada 
tahun 121 H. dalam usia 44 tahun.
256
 
Dari hasil takhrij yang dilakukan al-Nawawi ditemukan beberapa 
riwayat yang semakna diantaranya riwayat Yunus bin Bukair dari 
Muhammad bin Ishaq yang pada redaksinya tanpa menyebutkan Habban 
ataupun Munqidh dan hanya menyebut rajul (sorang laki-laki) sebagaina 
hadis berikut; 
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Artinya; Dari Ibnu Umar berkata bahwa ia mendengar seseorang 
yang mengalami cidera pada mulutnya yang selalu tertipu dalam 
melakukan transaksi jual beli. Ia pun mengeluh pada Rasulullah 
SAW. kemudaian Rasulullah SAW. menyuruhnya agar ia 
menegaskan pada tiap transaksinya agar tidak ada curang, dan  
memilih barang yang akan dibeli dalam waktu tiga malam.
257
 
Terjadi perbedaan pendapat apakah cerita tersebut tejadi pada 
Habban bin Munqidh atau kepada bapaknya yakni Munqidh bin Amr.
258
 




Artinya; Dari Ibnu Umar bahwa Habban bin Munqidh cidera pada 
kepalanya yang menyebabkan berat dalam berbicara dan sering 
tertipu dalam transaksi jual-beli, maka Rasulullah SAW. 
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Artinya; dari ibnu umar bahwa habban bin munqidh tertipu dalam 
transaksi jual beli, maka rasulullah saw. Menyuruhnya untuk 
Memilih barang yang dibeli dalam tiga hari.
261
 
Artinya; Dari Ibnu Umar bahwa Habban bin Munqidh tertipu 
dalam transaksi jual beli, maka Rasulullah SAW. menyuruhnya 
untuk Memilih barang yang dibeli dalam tiga hari.
262
 
Dijelaskan dalam al-Wasit} karya al-Ghazali bahwa rajul (seorang 
laki-laki) khitabnya terjadi pada Habban bin Manqadh,263 sedang menurut 
al-Bukhari hal itu terjadi pada Munqidh bin Amr (bapak dari Habban bin 
Munqidh) dan al-Nawawi menilainya sahih, sedang menurut al-Baihaqi dan 
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al-Nawawi dalam sharh sahih muslimnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan rajul (orang laki-laki) dalam hadis tersebut adalah Habban 
bin Munqidh (anak dari Munqidh bin Amr).
264
 Al-Khatib al-Baghdadi 
dalam menjelaskan hadis tersebut (jual beli bersyarat riwayat Habban bin 
Munqidh atau Munqidh bin Amr) ia menampilkan tiga riwayat berikut;
265
 
Pertama, hadis dengan redaksi rajul (seorang laki-laki); 
Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa rajul (seorang laki-laki) tersebut 
adalah Habban bin Munqidh (anak dari Munqidh bin Amr ) adalah dengan 
riwayat berikut; 
!. 
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Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa rajul (seorang laki-laki) tersebut 
adalah Munqidh bin Amr (bapak dari Habban bin Munqidh) adalah dengan 
riwayat berikut; 
Al-Khatib al-Baghdadi berpendapat bahwa rajul dalam hadis tersebut adalah 
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Begitu juga Ibnu Hajar dalam al-Isa>bah fi Tamyi>z al-Saha>bah yang 
berpendapat bahwa cerita dalam hadis tersebut adalah terjadi Munqidh bin 
Amr berdasar riwayat berikut;
267
 
Artinya; Dari kakeknya Habban bin Munqidh bahwasanya seorang 
laki-laki berkata; wahai Rasulullah apakah saya akan menjadikan 
sepertiga do‟aku untukmu? Rasulullah menjawab; iya. Jika kamu 
mau, berkata lagi dua kali sepertiga ? Rasulullah menjawab; iya. 
Berkata lagi do‟aku semuanya ? Rasulullah menjawab kalau begitu 
semuga Allah akan mencukupkan bagimu apa yang kamu inginkan 
dar urusan dunia dan akhiratmu .
268
 
Dalam membahas hadis di atas, al-Nawawi> terlihat fokus pada rawi 
yang menjadi muara sanad hadis yakni Muhammad bin Isha>q dimana ia 
menilai bahwa Ibnu Ishaq adalah seorang mudallis (pelaku tadlis) dari rawi 
d}’a’if (lemah) dan majhu>l (tidak dikenal) dan al-Nawawi> juga menilainya 
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dengan penilaian al-Bukhari dan ulama yang lain,
269
 Dimana mayoritas 
ulama berpendapat bahwa Muhammad bin Ishaq tidak bisa dijadikan hujah, 
al-Baihaqi> dan al-Dhahabi> menilai bahwa Muhammad bin Ishaq tidak bisa 
dijadikan pegangan ketika riwayatnya berkaitan dengan hadis-hadis 
hukum.
270
 Muhammad bin Ishaq adalah seorang yang saduq, banyak 
melakukan tadli>s, pengikut shi‘ah dan qadariyah.271Malik mengatakan ia 
adalah seorang pendusta (kaddha>b), sedang al-Dhahabi menilainya thiqah 
(dapat dipercaya), Abu> Dawud mengatakan ia seorang qadariyah dan 
mu’tazilah.272  
Kredibilitas seorang rawi diperhitungkan ketika ia mempuanyai 
kemampuan dalam disiplin ilmu tertentu dan terkadang hal itu tidak berlaku 
untuk disiplin ilmu yang lain, sehingga dalam hal ini ia tidak 
diperhitungkan, dan hal inilah yang terjadi pada Muhammad bin Ishaq 
dimana ia merupakan ahli sejarah, dan kedudukannya dalam ilmu sejarah 
tidaklah sama dengan kedudukannya dalam ilmu hadis, sehingga muncul 
penilaian yang beragam, Ibnu Hajar menilai ia seorang imam dalam ilmu 
sejarah akan tetapi tidak bisa dijadikan hujah, al-Dhahabi> mengatakan 
bahwa ia seorang imam dalam hadis dan sejarah, sedang Sulaiman al-
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Tamimi>, Hisham bin Urwah, Malik dan Yahya al-Qattan menilai bahwa ia 
adalah seorang pendusta, Ibnu Ma‟in dan al-Nasa’i> mengatakan bahwa ia 
seorang thiqah akan tetapi tidak bisa dijadikan hujah, Shu‟bah bin al-Hajjaj 
mengatakan ia seorang yang s}adu>q (jujur), ami>r al-Mu’mini>n fi al-Hadi>th 
dan Ahmad bin Hanbal mengatakan riwayatnya bernilai hasan akan tetapi ia 
tidak bisa dijadikan hujah, ia meninggal pada tahun 150 H.
273
 
Al-Nawawi> menilai bahwa jual-beli dengan syarat (tempo/garansi) 
tersebut adalah merupakan hadis munkar karena riwayat tersebut hanya 
dijumpai dalam kitab-kitab fikih dan tidak dijumpai dalam kitab-kitab hadis. 
Menurutnya dalil yang mendasar dan yang lebih kuat dalam menetapkan 
hukum jual-beli bersyarat (tempo/garansi) adalah ijmak, sedang hadis di 
atas kehujahannya hanyalah sebatas pada lafaz saja
274
 sebagaimana 
diungkapkan oleh al-Nawawi> bahwa dalam menetapkan hukum maka 
gunakanlah dalil (riwayat) yang menurut z}an (perkiraan) adalah dalil yang 
lebih kuat.
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 Dan dengan ijmak tesebut kehujahan hadis riwayat 
Muhammad bin Habban telah tercukupi, dengan ini penulis menilai bahwa 
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secara tidak langsung al-Nawawi> telah menggugurkan kehujahan hadis 
mursal yang digunakan oleh al-Shi>ra>zi> di atas. 
Pada dasarnya al-Shi>ra>zi> mengamalkan terhadap riwayat sahih 
seperti rawayat al-Bukhari dan Muslim, hanya saja ia menempilkan hadis 
yang da>’if (lemah) hal itu menurut asumsi penulis adalah untuk menhindari 
penilaian negatif yang tergesa-gesa dan memandang hadis da’if (lemah) 
hanya sebelah mata. Dan dapat dimaklumi dikarenakan pada masa al-
Shi>ra>zi> ketentuan pakem dalam kaidah ilmu hadis masih belum sempurna 
tersusun. Berikut beberapa riwayat sahih dari jalur sanad dengan pendukung 
berupa Shawa>hid (pendukung dari tingkat sahabat); 
Riwayat al-Bukhari;  
Dari Abd al-Allah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa ada seorang lelaki 
mengadu pada Rasulullah bahwa ia telah dicurangi dalam transaksi jual-



































beli maka Rasulullah bersabda ketika kamu melakukan transaksi jual-beli 




Artinya; Dari Abd al-Allah bin Dinar bahwa Ibnu Umar berkata 
bahwa Rasulullah bersabda barasiapa yang menjual barang kepadamu 
maka katakanlah tidak boleh ada kecurangan.
 277
 
Dalam kasus ini (hadis tentang transaksi jual-beli) ketika melihat 
pada Muhammad bin Yahya bin Habban maka hadis ini bestatus mursal 
jali> dikarenakan Muhammad bin Yahya (47 H-121 H) tidak menjumpai 
Rasulullah, dan ketika melihat pada Muhammad bin Ishaq al-Mutallibi> 
(w.150 H), maka hadis ini bersetatus mursal khafi> hal itu jika dalam 
lambang periwayatannya tidak dijelaskan akan riwayatnya dari 
Muhammad bin Yahya (47 H-121 H) secara s}ima’ walaupun keduanya 
satu masa dikarenakan Muhammad bin Ishaq adalah seorang mudallis. 
3. Status dan Kehujahan Hadis Riwayat Amr bin Shu‟aib. 
Koreksi atas pernyataan al-Shi>ra>zi> yang berpendapat bahwa hadis 
riwayat Amr bin Shu‟aib tidak bisa dijadikan hujah karena status 
kesahihannya masih diperdebatkan. 
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Dalam kitabnya al-Muhadhab al-Shi>ra>zi> banyak menampilkan 
riwayat Amr bin Shu‟aib diantaranya adalah dalam fasl al-Mustahabb an 
yatawad}d}a’ thala>than (pasal disunahkannya wudu dengan basuhan 
sebanyak tiga kali) berikut redaksinya; 
 
Artinya; Diriwayatkan dari Amr bin Shu‟aib dari bapaknya dari 
kakeknya bahwasanya Nabi SAW. Mengambil wudu tiga kali- 
tiga kali kemudian berkata demikianlah cara berwudu barang 




Juga dalam fasl fi sifat s}ala>t al-I>d (pasal sifat salat Id);  
Artinya; Diriwayatkan dari Amr bin Shu‟aib dari bapaknya dari 
kakaknya bahwasanya Nabi SAW. Melakukan takbir pada rakaat 




Dalam hal ini ia berpendapat bahwa hadis riwayat Amr bin Shu’aib 
tidak bisa dijadikan hujah karena status (mursal atau musnad) hadis 
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tersebut masih diragukan, dan bagi mereka yang meyakini sahih terhadap 
hadis tersebut maka ia bisa berhujah dengannya, dan bagi mereka yang 
meyakini mursal maka tidak bisa berhujah dengannya.
 280
 Asumsi penulis 
bahwa al-Shi>ra>zi> dalam hal ini ia mengikuti pendapat Ahmad,
281
 Sedang ia 
berhujah dengannya riwayat Amr bin Shu‟aib dari bapaknya.282 
Dari pemaparan hadis di atas, terlihat al-Shi>ra>zi> banyak 
menggunakan riwayat Amr bin Shu’aib dalam kitabnya al-Muhadhab, 
dimana menurut al-Nawawi>, aplikasi terhadap hadis tersebut menyalahi 
akan pendapat al-Shi>ra>zi> sendiri dalam al-Luma’ yang menyatakan bahwa 
riwayat Amr bin Shu‟aib tidaklah bisa dijadikan hujah dikarenakan status 
hadis tersebut diragukan, dimana sebagian ulama menilai sahih dan 
sebagian lagi menilai da’if (sebab mursal),283 al-Nawawi> menetapkan 
riwayat Amr dari Muhammad (kakeknya) dan juga dari Abd al-Allah 
(kakek buyut: jawa red), sedangkan Abu> Ha>tim menyatakan bahwa 
Shu’aib tidak menjumpai Abd al-Allah sehingga mereka menilai mursal, 
dimana riwayat (Amr bin Shu’aib an Abi>h an Jaddih) merupakan riwayat 
yang diambil dari kitab yang dimilikinya secara turun temurun,
284
 
sebaliknya al-Darqut}ni>, al-Ha>kim dan ulama yang lain membantah 
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pendapat tersebut dan mengatakan bahwa riwayat-riwayat Shu’aib dari 
Abd al-Allah (kakek buyut dari Shu‟aib) adalah Sahih, dari itu mayoritas 
ulama hadis menyatakan sahnya berhujah dengan hadis riwayat Amr bin 
Shu‟aib.285 
Abu> Zar’ah mengatakan bahwa riwayatnya dengan cara 
sima’(mendengar) jumlahnya sedikit, ia banyak meriwayatkan dari 
bapaknya dan kebanyakan ia meriwayatkan dari kitab,
286
 dan termasuk di 
dalamnya adalah riwayat dengan perlambang Amr bin Shu’aib an Abi>h an 
Jaddih.287 Ibnu hajar membenarkan bahwa Shu‟aib mengambil riwayat 
dari kakeknya Abd al-Allah akan tetapi jumlahnya sedikit, dan ketika 
dimutlakkan maka hal itu mengarah pada tadlis.288  Imam Ahmad juga 
berkata bahwa hadisnya diperhitungkan akan tetapi tidak bisa dijadikan 
hujah.
289
 Namun dalam hal ini terdapat riwayat yang menyatakan 
sambungnya riwayat Shu‟aib dari kakeknya (Abd al-Allah) sebagai 
berikut: 
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Artinya; Dari Amr bin Shu‟aib dari bapaknya (Shu‟aib) bahasanya 
seorang laki-laki mendatanginya dan bertanya tentang mendatangi 
perempuan ketika ihram, kemudian bertanya kepada Ibnu Umar 
dan menghukumi batal  haji laki-laki tersebut.
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Shu’aib bin Muhammad bin Abd al-Allah bin Amr bin al-‘As} 
adalah bapak dari Amr bin Shu‟aib, terjadi perselisihan akan riwayat yang 
di nisbatkan kepada kakeknya (buyut: jawa red) yakni Abd al-Allah bin 
Amr. Menurut pendapat yang masyhur Shu‟aib mendengar dari kakeknya 
yakni Abd al-Allah bin Amr, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, d}amir (kata 
ganti) yang bersambung dengan kakeknya (هدج نع ) kembali pada Shu’aib 
dan tidak pada Amr, sedang Muhammad (bapak dari Shu‟aib atau kakek 
dari Amr) wafat ketika bapaknya (Abd al-Allah bin Amr atau kakek buyut 
dari Amr) masih hidup sedang Shu‟aib ketika itu masih kecil sehingga 
banyak riwayat Shu‟aib tersebut dari kakek (buyut: jawa) yakni Abd al-
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Allah bin Amr. Menurut al-Mizzi> ulama sepakat bahwa Amr bin Shu‟aib 
mengambil riwayat dari kakeknya (buyut: jawa red) yakni Abd al-Allah 
dan tidak satupun dari mereka yang menyatakan riwayat Amr bin Shu‟aib 
dari kakeknya (Muhammad) dan sidikit dari ulama yang membahas 
riwayat Muhammad bin Abd al-Allah bin Amr,  hal ini menunjukkan 
bahwa riwayat Amr bin Shu‟aib dari bapaknya dari kakeknya adalah 
muttas}il. 291 Penulis menemukan pendapat Abu Hatim yang menyatakan 
adanya satu riwayat Muhammad bin Abd al-Allah dari bapaknya (Abd al-
Allah bin Amr) dari hadis riwayat Amr bin Shu‟aib yang diriwayatkan 
oleh Ibnu al-Hadi dari Amr bin Shu‟aib,292dan ia menilai tidak sah riwayat 
Shu‟aib dari kakek buyutnya (Abd al-Allah bin Amr).293 
Al-Nawawi> membenarkan bahwa sebagian ulama mengingkari 
akan riwayat Shu’aib dari kakeknya Abd al-Allah,294 dan menyatakan 
bahwa sebab terjadinya perselisihan tersebut sudah jelas dan pendapat 
yang sahih adalah bolehnya berhujah dengannya.
295
 Mengenai penolakan 
al-Shi>ra>zi> terhadap riwayat Amr bin Shu‟aib dan tindakannya yang banyak 
menampilkan riwayat Amr bin Shu’aib dalam al-Muhadhdhab, hal ini 
menurut al-Nawawi> merupakan suatu bentuk penginggkaran terhadap 
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 Senada dengan al-Nawawi> yakni syaikh Yasin al-
Fadani> yang menilai hal itu sebagai bentuk tarjih (mengunggulkan satu 
pendapat) dari pendapat yang lain.
297
Ibnu Hajar berkata bahwa umumnya 
ulama menilai Amr bin Shu‟aib adalah d}a’i>f (lemah) secara mutlak  dan 
menurut mayoritas ulama ia seorang thiqah (dipercaya), sebagian mereka 
mend}a’if kan riwayatnya yang menggunakan perlambang Amr bin Shu’aib 
‘an abih ‘an jaddih (amr dari bapaknya dari kakeknya), dan terkadang 
riwayat dari bapaknya merupakan bentuk tadli>s (menyamarkan) yang ia 
ambil dari kitabnya dengan menggunakan perlambang ‘an (dari) dan 
ketika riwayatnya menggunakan lafaz haddathani> abi> (bapak menceritakan 
kepadaku), maka tidak ada keraguan akan kesahihannya riwayatnya,
298
 dan 
ketika riwayat bapaknya dari kakeknya maka yang dimaksud adalah kakek 
yang atas (buyut: jawa red) yakni Abd al-Allah bin Amr dan bukanlah 
kakeknya yang di bawah yakni Muhammad bin Abd al-Allah, dengan ini 
jelas bahwa Shu‟aib mendengar riwayat dari Abd al-Allah.299 Menurut 
penelitian Abd al-Karim bahwa dengan penjelasan di atas hadis riwayat 
Amr bin Shu‟aib sanadnya sahih dan bisa dijadikan hujah secara mutlak.300 
Melihat penjelasan di atas dapat dibenarkan ketika Ahmad bin Hanbal dan 
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al-Shi>ra>zi> mengatakan bahwa jika ingin berhujah dengan riwayat Amr 
maka gunakanlah dan jika tidak maka tinggalkan, hal itu dikarenakan 
banyak pendapat dari para ulama baik yang mensahihkan ataupun yang 
men d}a’if kan, dan yang pasti ketika membahas riwayat Amr bin Shu’aib 
an Abi>h an Jaddih (Amr bin Shu‟aib dari bapaknya dari kakeknya), maka 
yang dimaksud adalah riwayat dari kakek yang atas (buyut: jawa red) hal 
itu didasari dengan tidak adanya ulama yang menisbatkan riwayat Amr 
pada kakeknya (Muhammad), kecuali hanya satu riwayat yakni dari Ibnu 
al-Hadi, dan yang jadi pokok perselisihan hanyalah pada kitab yang ada 
pada Amr bin Shu‟aib yang menjadi sumber riwayatnya dan hal itu dalam 
periwayatan masih dapat diterima. 
C. Implikasi Kritik al-Nawawi> terhadap Kehujahan Hadis Mursal. 
Implikasi kritik al-Nawawi> terhadap kehujahan hadis mursal dapat 
dirinci sebagai berikut; 
1. Menggalakkan dan mempertegas kembali kaidah tahdi>th yakni dalam 
penggunaan hadis sahih dalam berhujah dan penolakan terhadap hadis 
d}a’if (lemah) secara aplikatif sebagai bentuk penerapan hadis Nabi dalam 
menetapkan hukum (istidla>l al-Hukm), walaupun secara kaidah ulum al-
Hadi>th hadis da’if (lemah) yang mempunyai pendukung maka hadis 
tersebut dapat dijadikan hujah, serta sepakatnya ulama atas bolehnya 
berpedoman dengan hadis mursal, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu 
Hajar dalam al-Nukat-nya, akan tetapi disini al-Nawawi> dengan teorinya 



































tetap mendatangkan hadis sahih dalam berhujah sebagai suatu bentuk 
sikap konsisten dalam kaidah.
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2. Menghilangkan perdebatan tentang status mursal pada hadis riwayat Amr 
bin Shu‟aib dengan perlambang Amr bin Shu’aib an Abi>h an Jaddih, 
sehingga hadis dengan perlambang tersebut dapat diterapkan untuk dalil 
hukum. 
3. Menetapkan kehujahan hadis mursal al-Tabi’i (mursal ghair al-S}aha>bi>) 
secara bersyarat dalam menetapkan hukum, yakni dengan mendatangkan 
pendukung baik berupa hadis mursal dari jalur lain, pendapat sahabat 
ataupun ij‟mak. 
Dalam hal ini terdapat kasus yang berbeda dalam setiap masalah 
hingga level pembatalan (menggugurkan) kehujahan hadis mursal dalam 
menetapkan hukum, seperti dalam penetapan hukum jual-beli bersyarat 
(hiyar al-Shart}) sebagaimana dijelaskan di atas, dan dengan adanya 
penjelasan tersebut di atas secara tegas menolak atas pendapat masyhur 
yang menyatakan bahwa mazhab syafi‟i tidak memperbolehkan berhujah 
dengan hadis mursal, ataupun yang menyatakan mutlak berhujah dengan 
hadis mursal riwayat Sa‟id bin al-Musayyab. 
Didalam penelitian ini penulis bisa menyimpulkal suatu 
pemahaman bahwa untuk menetapkan hukum harus mendatangkan hadis 
sahih, dan Semua jenis hadis mursal menurut krtitik al-Nawawi> tidak 
mutlak Sebagai hujah kecuali mursal s}aha>bi> dan juga tidak semua tertolak, 
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akan tetapi hadis-hadis mursal tersebut dapat dijadikan hujah sesuai 
dengan syarat dan kriteria kehujahan hadis mursal sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh al-Sha>fi’i, yakni dengan mendatangkan riwayat 
pendukung, dan dengan riwayat pendukung tersebut mengindikasikan 
bahwa hadis mursal pada dasarnya tidak layak digunakan dalam berhujah. 
Walaupun sebagai pengikut mazhab syafi‟i, dalam menetapkan 
hukum syariat, al-Shi>ra>zi> lebih mengedepankan pendapatnya dalam 
berhujah dengan hadis mursal, akan tetapi menurut al-Nawawi> pemikiran 
tersebut secara kaidah tahdi>s (penggunaan hadis d}a’if dalam berhujah) 
akan menciderai keagungan hadis Nabi SAW. dengan kata lain hadis 
mursal tetaplah dikatakan yang hadis d}a’if (lemah), dimana derajat 
kehujahannya tidak sekuat hadis sahih ataupun hadis hasan, sehingga 
ketika seorang akan berhujah dengan hadis Nabi, maka datangkanlah hadis 
sahih atau hasan (setara dengan hadis sahih), sehingga ketika hadis sahih 
tidak ditemukan dan akan mendatangkan hadis d}a’if (lemah) maka 
datangkanlah riwayat yang bisa memperkuatnya, dimana dengan adanya 
riwayat pendukung tersebut menunjukkan bahwa riwayat-riwayat yang 












































Dari hasil penelitian ini, yang dapat penulis simpulkan dari penjelasan di atas 
adalah sebagai berikut; 
1. Al-Shi>razi> menetapkan kriteria kehujahan hadis mursal sebagai berikut: 
a. Selain Mursal al-S}ahabi> maka tidak bisa dijadikan hujah. Kecuali Mursal 
Ibnu Musayyab mutlak dijadikan hujah. Hal yang mendasari penetapan 
tersebut adalah; 
1). Pendapat al-Sha>fi’>i yang menyatakan bahwa mursal Ibnu Musayab 
adalah sahih. 
2). Riwayat mursal Ibnu Musayab dimusnadkan dari jalur lain sehingga 
seluruh riwayatnya dihukumi musnad. 
b. Hadis riwayat Amr bin Shu‟aib tidak bisa dijadikan hujah karena status 
(mursal atau musnad) hadis tersebut masih diragukan. 
2. Adapun bentuk kritik al-Nawawi> terhadap al-Shi>razi> bisa penulis rinci 
sebagai berkut; 
a. Menolak penggunaan hadis mursal dalam berhujah. 
b. Koreksi dalam penggunaan hadis mursal, yakni ketika hadis sahih tidak 
dijumpai maka datangkanlah riwayat pendukung, baik itu dari riwayat 
mursal dari jalur lain, Pendapat sahabat. ataupun Ijmak ulama. 
c. Koreksi atas pernyataan al-Shi>ra>zi> yang berpendapat bahwa hadis 
riwayat Amr bin Shu‟aib tidak bisa dijadikan hujah dikarenakan status 



































kesahihan hadis tersebut masih diperdebatkan, dimana pernyataan 
tersebut menurut al-Nawawi> tidaklah benar.  
3. Sedang Implikasi kritik al-Nawawi> terhadap kehujahan hadis mursal dapat 
dirinci sebagai berikut; 
a. Menggalakkan dan mepertegas akan kaidah tahdi>th yang telah disusun 
oleh para ulama dengan menggunkan hadis sahih dalam berhujah dan 
menolak terhadap hadis d}a’if (lemah) secara aplikatif sebagai bentuk 
penerapan kaidah tahdi>s dalam menetapkan hukum (istidlal al-Hukm), 
walaupun dalam kaidah ulum al-Hadi>th, ada pendapat yang menyatakan 
bahwa hadis d}a’if  (lemah) yang mempunyai pendukung maka hadis 
tersebut dapat dijadikan hujah, serta sepakatnya ulama atas bolehnya 
berpedoman dengan hadis mursal, sehingga penggunaan hadis mursal 
sebagai dasar hukum seperti yang telah diterapkan oleh al-Shi>ra>zi> 
tidaklah dibenarkan. 
b. Menghilangkan perdebatan status mursal pada hadis riwayat Amr bin 
Shu‟aib, sehingga hadis tersebut dapat diterapkan untuk dalil hukum. 
c. Menetapkan kehujahan hadis mursal al-Tabi’i (mursal ghairu al-Sahabi>) 
secara bersyarat dalam menetapkan hukum, yakni dengan mendatangkan 
pendukung baik, berupa hadis mursal dari jalur lain, perdapat sahabat 
ataupun ij‟mak. 
d. Dalam hal ini terdapat beberapa kasus yang berbeda-beda dengan 
penanganan yang berbeda dalam setiap masalah hingga level pembatalan 
(menggugurkan) kehujahan hadis mursal dalam menetapkan sebuah 



































hukum, seperti dalam penetapan hukum jual-beli bersyarat (hiyar al-
Shart). 
B. Kritik dan Saran. 
Pada dasarnya al-Shi>ra>zi> mengamalkan terhadap riwayat yang sahih 
seperti rawayat al-Bukhari dan Muslim, hanya saja ia menampilkan hadis 
yang da>’if (lemah) seperti sebagai syawa>hid (penguat tingkat sahabat), hal itu 
menurut asumsi penulis adalah untuk menhindari penilaian negatif yang 
tergesa-gesa dan memandang hadis da’if (lemah) hanya sebelah mata. hal itu 
dapat dimaklumi dikarenakan pada masa al-Shi>ra>zi> ketentuan pakem dalam 
kaidah ilmu hadis masih belum sempurna tersusun. Akan tetapi ketika teori 
dan pemikiran al-Shi>ra>zi> tersebut diterapkan maka hal itu akan 
mengakibatkan runtuhnya kaidah ilmu hadis yang telah disusun oleh para 
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